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Oleh  
ADE MUSLIHA NAWAUL KHAIR 
 
Proses berpikir merupakan suatu yang mempunyai peranan penting dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Proses berpikir dapat mempengaruhi hasil 
pemecahan suatu masalah dan proses berpikir  dapat dilatih melalui pemberian soal 
pemecahan masalah yang bersifat nonrutin terutama pada materi himpunan. Proses 
berpikir setiap individu dapat berbeda-beda. Salah satunya adalah karena dipengaruhi 
oleh kepribadiannya. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana proses berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah kategori 
menurut polattsek  ditinjau dari self efficacy peserta didik kelas VII SMPN 21 Bandar 
Lampung. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, subjek penelitian 
ditentukan melalui proses purpose sampling,  penelitian ini dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2016/2017. Subjek penelitian ini adalah Peserta didik kelas VII-G 
yang berjumlah 31 peserta didik. Dari kelas tersebut kemudian diambil 6 responden 
yaitu kelompok atas, sedang dan bawah dari kepribadian self efficacay tinggi,sedang, 
dan rendah. Pengelompokan didasarkan pada tes proses berpikir dan angket 
kepribadian kemudian dikategorikan menurut pemahaman polattsek. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, proses berpikir peserta didik 
dalam pemecahan masalah matematika hasil dari analisis data dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik self efficacy tinggi memiliki proses bepikir konseptual dengan 
kategori pemahaman fungsional, sedangkan peserta didik self efficacy sedang 
memiliki proses berpikir semi konseptual dan komputasional dengan kategori 
pemahaman fungsional/pemahaman komputasional, kemudian self efficacay rendah 
memiliki proses berpikir kompuasional dengan kategori pemahaman komputasional. 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Pembelajaran matematika merupakan bagian integral dari suatu pendidikan 
nasional, memegang peran penting bagi perkembangan ilmu dan teknologi.1 
Dengan demikian pembelajaran matematika adalah kegiatan yang menggunakan 
matematika sebagai salah satu upaya dalam mencapai tujuan pendidikan dan 
sebagai kemajuan ilmu dan teknologi. Pendidikan matematika adalah 
pembelajaran yang menitikberatkan pada pemecahan masalah matematika. 
  Pemecahan masalah matematika adalah bagian integral dari matematika dan 
bertujuan agar konsep dan keterampilan yang dipelajari dapat dipahami oleh 
peserta didik dan bermakna.2 Dalam prosedur pemecahan masalah matematika 
akan ada keberagaman pemecahan masalah saat menyelesakain suatu masalah, 
dalam kata lain penyelesaian suatu masalah setiap peserta didik akan berbeda-
beda, seperti halnya dengan memecahkakan masalah matematika. 
 Penelitian tentang pemecahan masalah matematika diantaranya adalah:  
  Analisis Proses Berfikir Siswa dalam  Pemecahan  Masalah  Terbuka Berbasis 
Polya Sub Pokok Bahasan Tabung Kelas IX SMP Negeri 7 Jember oleh Lela Nur 
                                                            
1 Lela Nur Safrida, Susanto, Dian Kurniati,“Analisis Proses Berfikir Siswa dalam  Pemecahan  
Masalah  Terbuka Berbasis Polya Sub Pokok Bahasan Tabung Kelas IX SMP Negeri 7 Jember”, 
Kadikma Vol. 6, No.1 (April 2015),h.25. 
2 Dyana Wijayanti, “ Analisis Soal Pemecahan Masalah pada Buku Elektronik Pembelajaran 
Matematika SD/MI”, (online) tersedia di: https://www.google.com /url? . (11 oktober 2016),dapatr 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Safrida didapatkan bahwa pada saat memecahkan masalah, peserta didik 
melakukan proses berpikir dalam pikiran sehingga peserta didik dapat 
menentukan jawaban. Permasalahan matematika yang dimaksud yaitu pertanyaan 
atau soal yang harus dijawab atau direspon oleh peserta didik dalam bentuk soal 
matematika yang memiliki jawaban atau solusi benar lebih dari satu.  
 Hal yang sama dibahas pada penelitian Aktivitas Metakognisi Mahasiswa 
Calon Guru Matematika dalam Pemecahan Masalah Terbuka oleh Usman dalam 
menyelesaikan masalah terbuka peseta didik menganalisis situasi masalah untuk 
melihat aspek penting dari masalah itu, dan kemudian menggabungkan aspek 
masalah dan pengetahuan yang relevan tersebut dalam satu cara berpikir sendiri 
dengan menggunakan teknik sendiri untuk memperoleh pemecahan masalah 
tersebut.  
 Berbagai penelitian yang penulis baca pemecahan masalah adalah pemecahan 
masalah yang mempunyai solusi lebih dari satu dalam bentuk soal matematika 
dengan proses pemecahan masalah setiap peserta didik yang berbeda-beda.  
  Pada dasarnya, memecahkan masalah merupakan suatu proses dalam 
matematika begitupun dalam kehidupan, kenyataan bahwa sebagian kehidupan 
besar manusia berhadapan dengan masalah-masalah akan hal ini dibutuhkan 
proses pemecahan masalah, karena dalam proses pemecahan masalah 
kemungkinan akan adanya kesulitan dalam pemecahan masalah dan kesulitan 
akan berubah menjadi lebih baik apabila ada usaha yang dilakukan dalam 
 menyelesaikan masalah. Hal ini tertuang dalam Al-Qur’an surah Al-Insyirah ayat 
5 sampai 6. 
    
 Artinya :  
  “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah:5-6)3 
 
 Pada umumnya, matematika lebih sulit dari pada pelajaran-pelajaran lainya. 
Salah satu masalah dalam pembelajaran  matematika adalah  rendahnya  
kemampuan peserta didik dalam memecahkan  masalah.  Salah satu  faktor 
penyebabnya adalah dalam merencanakan pemecahan masalah tidak dibahas 
strategi-strategi yang bervariasi untuk mendapatkan jawaban dari suatu masalah.4  
 Berdasarkan pendapat di atas rendahnya kemampuan siswa yaitu tidak 
dibahasnya suatu strategi-strategi dalam pemecahan masalah, termasuk dalam 
pemecahan masalah matematika, hal ini akan menyebabkan rendahnya 
kemamapuan peserta didik dalam penyelesaian pemecahan masalah matematika. 
Sama halnya matematika, matematika sangat memerlukan pemecahan masalah 
ketika berhadapan dengan soal-soal matematika dan akan ada suatu penyelesaian 
dalam suatu masalah. Proses pemecahan masalah dibutuhkan proses berpikir 
peserta didik yang komplit dan sistematis, yaitu dalam memunculkan alternatif-
alternatif jawaban yang benar atau memunculkan berbagai cara yang menuju ke 
satu jawaban benar dari masalah yang diberikan. Oleh sebab itu, dalam 
                                                            
3 Departeman Agama, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya, (Al-Insyirah: 5) (Bandung 
:Diponegoro, 2005). 
4Usman, Op.Cit. h.21.  
 pembelajaran matematika perlu mengetahui proses berpikir peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah, membantu siswa untuk menyelesaikan masalah , dan 
mengembangkan keterampilan peserta didik dalam memonitoring dan 
mengevaluasi pemikirannya sendiri ketika menyelesaikan masalah.  
 Pada penelitian Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan  Masalah 
Matematika Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional 
Siswa Kelas VIII SMP Al-Azhar Sfifa Budi Tahun Pelajara 2013/2014 oleh 
Danar Surpiadi mengatakan bahwa proses berpikir peserta didik dengan tingkat 
kecerdasan emosional tinggi dapat dengan mudah memahami masalah dengan 
menggunakan proses berpikir pembentukan pengertian sedangkan  peserta didik 
dengan tingkat kecerdasan emosional sedang mampu membuat rencana 
pemecahan masalah dengan menggunakan proses berpikir pembentukan dan  
peserta didik dengan tingkat kecerdasan emosional rendah tidak lengkap dalam 
memahami masalah karena mengalami ketidaksempurnaan proses berpikir 
pembentukan pengertian. Dalam menyelesaikan soal matematika terdapat proses 
berpikir peserta didik dengan tingkatan tinggi, sedang, dan rendah yang 
mempengaruhi proses berpikir peserta didik.5 
Dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 219 Allah berfirman: 
                                                            
5 Danar Supriadi, Mardiyana, dan Sri Subanti, “Analisis Proses Berpikir Siswa dalam 
Memecahkan  Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya ditinjau dari Kecerdasan Emosional 
Siswa Kelas VIII SMP Al-Azhar Sfifa Budi Tahun Pelajara 2013/2014”Jurnal elektronik 
pembelajaran matematika, Vol. 3, No.2, ( April 2015), h. 204-214. 
  
Artinya : 
 Mereka bertanya kepadamu tentang arak dan judi. Katakanlah olehmu (hai 
muhamad)! Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan ada beberapa manfaat 
bagi manusia, sedang dosa yang diperolah dari keduanya lebih besar dari pada 
manfaatnya dan mereka bertanya padamu(hai muhamad)! Apa yang mereka 
nafkahkan? Katakanlah (hai muhamad)! Selebih-lebihnya  dari keprluan itu 
sendiri demikianlah allah menerangkan kepadamu segala ayat-ayat Nya supaya 
kamu berpikir.(Q.S Al-Insyirah:219).6 
 
 Berpikir adalah proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses 
atau jalanya.7 Menurut pengertian tersebut berpikir merupakan suatu proses atau 
sebagai langkah-langkah dalam melukisakan suatu jalan dengan kata lain proses 
berpikir merupakan jalan keluar dari suatu permasalah dan berpikir merupakan 
suatu proses pemecahan masalah, sama halnya dengan kaitannya dalam 
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. Proses berpikir juga dapat 
berpengaruh dalam menyelsaikan suatu masalah. Pada dasarnya proses berpikir 
merupakan suatu proses jalanya pikiran dalam menyelesaikan masalah. 
 Setiap memecahkan masalah akan ada proses berpikir yang dilakukan oleh 
speserta didik. Proses berpikir ini akan berkembang sesuai dengan intelegensi 
peserta didik. Proses berpikir terjadi jika adanya pengalaman proses belajar. 
Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, meraksi, dan melampaui (under 
                                                            
6 Departeman Agama, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya, (Al-Baqarah:219) (Bandung 
:Diponegoro, 2005) 
7 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2013), h.54. 
 going).8 Berdasarkan paparan tersebut proses belajar adalah sebuah pengalaman 
dengan kata lain belajar menggunakan pengalaman yang sudah terlewati. Karena 
dengan adanya  pengalaman belajar dapat meningkatkan proses berpikir peserta 
didik yang sisitematis, logis dan kritis karena matematika sangat berkaitan 
dengan pemecahan masalah. 
 Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis 
dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam 
kesadaran.9 Dalam berpikir kreatif, seseorang dituntut untuk dapat memperoleh 
lebih dari satu jawaban terhadap suatu persoalan dan untuk itu maka diperlukan 
imajinasi.  
 Polattsek (Pemahman) pada proses berpikir  dibedakan menjadi dua jenis 
pemahaman yakni pemahaman komputasional yaitu dapat menerapkan sesuatu 
dengan perhitungan rutin dan sederhana atau menegrjakan sesuatu dengan 
algoritmik saja dan pemahaman fungsional yaitu dapat mengaitkan sesuatu 
dengan hal lainnya dengan benar dan menyadari proses yang dilakukan. 
Pemahaman akan  membantu  siswa mengembangkan  bagaimana  berpikir  dan 
bagaimana membuat keputusan. Namun demikian, dalam pembelajaran 
matematika pada  umumnya  kurang  diberikan  kesempatan  pada peserta didik  
untuk  memahami matematika  yang  sedang  mereka  pelajari. Pembelajaran  
                                                            
8 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.31. 
9 Isna Nur Lailatul Fauziyah, Budi Usodo, Henny Ekana Ch. “Proses Berpikir Kretif Siswa 
Kelas X  dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tahapan Wallas Dirinjau dari Adversity 
Quntienty (AQ) Siswa”. Pendidikan Matematika Solusi, vol.1 No.1 (Maret 2013), h.77. 
 lebih  terfokus  dalam mendapatkan jawaban dan menyerahkan jawaban 
sepenuhnya kepada guru untuk menentukan  apakah  jawabannya benar atau 
salah. 10 
 Berdasarkan penelitian Eni Kartika berpikir analitis adalah berpikir yang 
sebaliknya menggunakan suatu pendekatan logis menuju ke jawaban tunggal. 
Proses berpikir terdiri dari proses berpikir konseptual, semi konseptual dan 
komputasional dimana setiap proses beripikir siswa memilkiki tipe pross berpikir 
yang berbeda. Hal ini merupakan faktor yang memengaruhi self efficacy siswa, 
yaitu pengalaman individu lain, yang akan mendorong keyakinan siswa dalam 
menjawab persoalan-persoalan berpikir kritis yang dihadapi.11   
 Pada penelitian Pengaruh Self Efficacy  Terhadap Hasil Belajar pada Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Binaan IV Kecamatan Cilacap  Kabupaten Cilacap 
Selatan oleh Nirwana Gita Pertiwi bahwa belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 
tingkat kepandaian peserta didik, namun belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Jika faktor tersebut menghambat peserta didik, maka akan berpengaruh pada hasil 
belajarnya. Self efficacy memainkan peranan penting karena keberadaanya akan 
                                                            
10 Heny Ekana, “Pembelajaran Peta konsep dan Assesement For Learning : Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Menurut Polattsek dan Sikap Positif Terhadap Matematika Materi 
Trigonometri”.Jurnal Profesi Pendidik, Vol. 2 No. 1 (Mei 2015), h.3. 
11 Eni Kartika, Tina Yuniarti, Widyastuti, “Analisis Self Efficacy Berpikir Kritis Siswa dengan 
Pembelajaran Socrates Konstektual”, (Lampung: UNILA, 2014), (Online), tersedia di: http://downlo    
ad. ortalgaruda.org/article (12 oktober 2016).  
 memotivasi seseorang untuk memiliki keteraturan lebih sebagai bentuk persiapan 
diri dalam mengahadapi tantangan agar mencapai tujuan yang direncakanan.12 
 Berdasarkakn paparan tersebut self efficacy dapat mempengaruhi proses 
berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah karena self efficacy berkaitan 
dengan keyakinan dalam diripeserta didik untuk menyelesaikan suatu masalah 
yang berkaitan dengan jawaban-jawaban dalam menyelesaikan soal. Terutama 
dalam pembelajaran matematika yang terlihat lebih sulit dan membutuhkan 
strategi-strategi dalam pemecahan masalah terbuka. Self efficacy dapat berupa 
sikap atau kepribadian peserta didik yang dapat membangun proses berpikir 
perserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian Self 
efficacy memiliki pengaruh dalam pemilihan perilaku, besar usaha dan 
ketekunan, serta pola berpikir dan reaksi emosional. Penilaian self efficacy 
mendorong individu menghindari situasi yang diyakini melampaui 
kemampuannya atau melakukan kegiatan yang diperkirakan dapat diatasinya. 
Dalam memecahkan masalah yang sulit, individu yang mempunyai keraguan 
tentang kemampuannya akan mengurangi usahanya, bahkan cenderung akan 
menyerah. Namun dengan self efficacy yang tinggi membuat meyakinkan diri 
sendiri bahwa dapat melakukan tujuan untuk memecahan masalah.   
 Berdasarkan hasil pengamatan prapenelitian yang diadakan pada tanggal 19 
oktober 2016 di SMPN 21 Bandar Lampung , terlihat jelas bahwa kehadiran guru 
                                                            
12Nirwana Gita Pertiwi, “Pengaruh Self Efficacy  Terhadap Hasil Belajar pada Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Binaan IV Kecamatan Cilacap  Kabupaten Cilacap Selatan “, ( Skripsi UNS, Semarang, 
2015). 
 menjadi poin penting dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran matematika. Kebanyakan siswa hanya menunggu mendapat informasi 
dan penjelasan materi dari guru. Menurut ibu Sri Hastuti, S.Pd selaku guru 
bidang studi matematika, mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran matematika 
di kelas sudah berjalan dengan cukup baik, akan tetapi masih banyak siswa yang 
memiliki nilai matematika rendah. Penyebab nilai matematika siswa rendah 
diduga karena pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelajari masih 
kurang maksimal, terutama untuk soal cerita yang membutuhkan langkah 
penyelesaian yang panjang dan proses berpikir yang rumit. Ibu Sri Hastuti juga 
mengatakan bahwa kurangnya peserta didik  memiliki minat untuk membaca 
buku matematika dan kurang memanfaatkan buku-buku perpustakaan sebagai 
sumber bacaan menjadi kendala pada kegiatan belajar mengajar yang membuat 
peserta didik kurang latihan soal untuk mengasah kemampuan proses berpikirnya 
serta membuat peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal-soal yang berkaitan 
dengan penyelesaian matematika. Untuk melatih dan melihat kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal matematika biasanya peserta didik diberikan 
tugas rumah (PR) atau diadakan postest.13 Pengadaan postest dilakukan pada 
setiap akhir bab materi yang telah dipelajari. 
 Hasil postest pada penarikan kesimpulan terlihat bahwa proses berpikir peseta 
didik sangat beragam, hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan wawancara 
terhadap beberapa peserta didik setelah peserta didik selesai mengerjakan soal 
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 postest. Wawancara ini dilakukan kepada tiga peserta didik guna menggali 
informasi lebih jauh terkait dengan hal-hal yang melatarbelakangi peserta didik 
dalam menyelesaikan soal penarikan kesimpulan yang diberikan oleh guru. 
Untuk peserta didik pertama, peseta didik yang dapat mengerjakan soal sesuai 
dengan konsep yang diajarkan guru. Peserta didik mengatakan bahwa soal yang 
diberikan sedikit sama dengan contoh soal yang diajarkan. Sehingga membuat 
peserta didik dengan mudah memahami masalah apa yang ditanyakan dan 
menyebutkan apa yang diketahui dalam soal yang diberikan guru, kemudian 
dengan cepat dan teliti peserta didik mengerjakan soal sesuai dengan konsep yang 
telah didapat selama pembelajaran. 
 Peserta didik kedua adalah peserta didik yang dalam mengerjakan soal 
penarikan kesimpulan menggunakan bahasa penalaranpeserta didik sendiri serta 
menggunakan sedikit konsep yang diajarkan guru. Peserta didik memaparkan jika 
dirinya memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Akan tetapi peserta didik 
bingung untuk memahami masalah yang ditanyakan dalam soal, dan peserta didik 
juga mengatakan kurang mampu mengungkapkan secara lengkap apa yang 
diketahui dalam soal walaupun soal yang diberikan sedikit sama dengan contoh 
soal. Sehingga dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru, peserta didik tidak 
dengan sepenuhnya menggunakan konsep yang diajarkan guru. 
 Peserta didik terakhir yang diwawancarai adalah peserta didik yang tidak 
mampu mengerjakan soal dengan menggunakan konsep yang telah diajarkan 
guru. Peserta didik mengatakan jika selain belum memahami materi yang 
 dijelaskan oleh guru, peseta didik juga tidak dapat mengungkapkan apa yang 
diketahui dalam soal dan tidak dapat memahami masalah yang ditanyakan dalam 
soal. Peseta didik menjawab soal penarikan kesimpulan yang diberikan guru 
dengan menggunakan bahasa dan penalaran dirinya sendiri tanpa menggunakan 
konsep yang telah diajarkan guru, walaupun soal yang diberikan sedikit sama 
dengan contoh soal yang diajarkan. 
 Berdasarkan uraian yang diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa peseta didik yang mengerjakan soal pada materi penarikan 
kesimpulan dengan proses berpikir menggunakan konsep yang telah diajarkan 
oleh guru, ada yang mengerjakan menggunakan bahasa penelaran siswa sendiri 
dan menggunakan sedikit konsep yang diajarkan guru, dan ada juga yang hanya 
menggunakan bahasa mereka sendiri dalam menjawab soal. Dari hasil postest 
juga terlihat bahwa proses berpikirpeserta didik masih sangat dipengaruhi oleh 
pemahaman materi yang didapat peserta didik, kurangnya peseta didik dalam 
memahami masalah yang ditanyakan dan masalah yang diketahui dalam soal, 
penggunaan konsep yang diajarkan oleh guru dan lamanya waktu pengerjaan 
untuk menyelesaikan masalah.  
 Berdasarkan uraian diatas tentang kesulitan peserta didik dalam pemecahan 
masalah matematika, maka penulis tertarik untuk mengambil judul: ”Analisis 
Proses Berpikir Siswa Dalam Pemecahan Masalah Terbuka Menurut Kategori 
Polattsek Ditinjau Dari Self Efficacy di SMP Negeri 21 Bandar Lampung”. 
 
 B. Identifikasi masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Perbedaan kemampuan proses berpikir siswa dalam memahami dan 
menyelesaikan soal matematika disebabkan banyak faktor yang 
memepengaruhinya salah satunya adalah self efficacy. 
2. Proses belajar siswa sangat dipengaruhi oleh guru, masih banyak siswa 
yang masih menunggu informasi dari guru. 
3. Siswa kurang latihan soal untuk mengasah kemampuan proses berpikir dan 
tidak terbiasa mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan menyelesaikan 
masalah matematika, hal ini dikarenakan siswa kurang memiliki minat 
untuk membaca buku matematika dan memanfaatkan buku-buku 
perpustakaan sebagai sumber bacaan. 
C. Pembatasan masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 
di atas agar permasalahan yang dikaji ini lebih terarah dan tidak menyimpang 
maka peneliti membatasi permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Proses berpikir yang diteliti adalah proses berpikir siswa konseptual, semi 
konseptual dan komputasional dan Pemecahan masalah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah menurut kategori 
pemahaman polattsek. 
 2. Self efficacy  pada 3 dimensi yaitu Tingkatan (Level), Kekuatan (strenght), 
dan Generalisasi (Generality), Penelitian ini pada permasalahan Himpunan 
pada siswa kelas VII semeter genap di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 
D.  Rumusan Masalah 
 Penelitian kualitatif perhatian lebih banyak ditunjukan pada pembentukan 
teori subtantif berdasarkan dari konsep-konsep yang timbul dari data empiris.  
Penelitian kualitatif merupakan kemungkinan yang terbuka akan berbagai 
perubahan yang diperlukan dalam lentur terhadap kondisi yang ada di lapangan 
pengamatan.14 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana proses berpikir siswa dalam pemecahkan masalah menurut 
kategori polattsek ditinjau dari self efficacy? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah ditinjau dari self 
efficacy menurut kategori pemahaman polattsek. 
F. Manfaat Penelitiian 
 Hasil penelitian iini diharapkan dapat banyak manfaat, baik manfaat teoritis 
maupun manfaat praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
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 1. Manfaat teoritis 
 Hasil penelitian ini di harpakan dapat mengembakan ilmu pengetahuan 
tentang proses berpikir dalam pemecahan masalah menurut kategori polattsek 
ditinjau dari self efficacy. 
2. Manfaat praktis  
Melaui penelitian ini, yang diharapkan yaitu dapat mengetahui proses berpikir 
siswa dalam pemecahan masalah menurut kategori polattsek ditinjau dari self 
efficacy, kemudian guru dapat mengenal jauh tentang kaitan antara self 
efficacy terhadap proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah  
3. Ruang lingkup penelitian 
Penelitian ini dibatasi  pada ruang lingkup penelitan sebagai berikut: 
a. Proses berpikir siswa (  
b. Self efficacy(  
c. Pemecahan masalah menurut kategori polattsek (  
4. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 
5. Lokasi peneitian 
Peneliti akan melakukan penelitian di sekolah SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung di korpri jaya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. 
6. Waktu penelitian  
Peneliti ini dilaksanakan pada tahun 2016/2017 pada materi Himpunan. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian  
a. Proses Berpikir 
   Pengertian proses berpikir dapat diartikan sebagai urutan atau langkah-
langkah berpikir untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini adalah langkah-
langkah berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal.15 Berdasarkan pendapat 
ini, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa proses berpikir adalah langkah-
langkah yang digunakan untuk menentukan apa yang diubah dari suatu kendala, 
kemudian menentukan pemecahan atau penyelesaian dari kendala tersebut, dan 
yang terakhir adalah mengaplikasikan pemecahan tersebut dalam menyelesaikan 
soal. Berdasarkan beberapa pengertian tentang proses berpikir di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa proses berpikir dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 
yang dilakukan oleh peserta didik dengan melibatkan aktivitas mental dalam 
menyelesaikan persoalan atau masalah yang berhubungan dengan penyelesaian 
masalah atau pemecahan masalah yang dimulai dari menerima data, mengolah, 
dan menyimpannya di dalam ingatan serta memanggil kembali dari ingatan pada 
saat dibutuhkan untuk mengolah informasi selanjutnya. Banyak ahli yang 
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 membedakan pembagi proses berpikir dalam penelitian mereka salah satunya 
adalah Zuhri dalam Eka Novi. Zuhri mengelompokkan proses berpikir menjadi 
tiga yaitu konseptual, proses berpikir semikonseptual, dan komputasional16. 
Adapun penjelasan dari ketiga proses berpikir tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Proses berpikir konseptual adalah cara berpikir yang selalu menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan hasil 
pelajarannya selama ini. Adapun ciri-ciri berpikir konseptual adalah sebagai 
berikut:  
a. Memahami soal, yakni peserta didik mampu mengungkapkan dengan 
kata-kata data yang ditanyakan dalam soal atau peserta didik mampu 
membuat hubungan antar variabel dengan menggunakan diagram panah; 
b. Menyusun rencana penyelesaian; 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian, yakni peserta didik memulai 
pelaksanaan penyelesaian setelah mendapat ide yang jelas, dengan kata 
lain setiap langkah yang telah dibuat peserta didik dapat dijelaskan 
dengan benar serta peserta didik cenderung menyelesaikan soal dengan 
menggunakan konsep yang telah dipelajarinya. Jika terjadi kesalahan 
dalam penyelesaian soal maka proses penyelesaian kembali diulang 
sehingga diperoleh hasil yang benar. 
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Gaya Kognitif “. (Surabaya, IAIN Sunan Ampel, 2012), h 15, mengutip Zuhri D. Proses berpikir siswa 
kelas II SMPN 16 Pekanbaru dalam Menyelesaikan Soal-soal Perbandingan Seniali dan 
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 2. Proses berpikir semikonseptual adalah proses berpikir yang dalam 
menyelesaikan suatu masalah cenderung menggunakan konsep tetapi 
mungkin karena pemahamannya terhadap konsep tersebut belum sepenuhnya 
lengkap maka penyelesaiannya dicampur dengan cara penyelesaian yang 
menggunakan intuisi. Adapun ciri-ciri berpikir semikonseptual adalah 
sebagai berikut: 
a. Dalam memahami soal peserta didik mampu mengungkapkan dengan 
kata-kata data yang diketahui dan data yang ditanyakan dalam soal atau 
peserta didik mampu membuat hubungan antar variabel dengan 
menggunakan diagram panah; 
b. Menyusun rencana penyelesaian; 
c. peserta didik dengan proses berpikir semikonseptual dalam 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah cenderung menggunakan 
konsep-konsep tetapi sering gagal karena konsep tersebut belum 
dipahami. 
3. Proses berpikir komputasional adalah proses berpikir yang pada umumnya 
menyelesaikan suatu soal tidak menggunakan konsep tetapi lebih 
mengandalkan intuisi. Adapun ciri-ciri berpikir komputasional adalah 
sebagai bertikut: 
a. Memahami soal 
peserta didik tidak memahami soal. 
b. Menyusun rencana penyelesaian; 
 c. Dalam melaksanakan penyelesaian, peserta didik dengan proses berpikir 
komputasional akan cenderung memulai langkah penyelesaian walaupun 
ide yang jelas belum diperoleh, dengan kata lain setiap langkah yang 
telah dibuatnya tidak dapat dijelaskan dengan benar, kemudian dalam 
menyelesaikan masalah peserta didik juga terlepas dari konsep-konsep 
yang telah dimiliki. Jika terjadi kesalahan dalam penyelesaian masalah 
maka kesalahanya tidak dapat diperbaiki dengan benar.  
 Berdasarkan pengertian di atas, tipe proses berpikir peserta didik dalam 
menyelesaikan soal pada penelitian ini dikelompokkan kedalam tiga tipe, yaitu 
tipe proses berpikir konseptual, tipe proses berpikir semikonseptual, dan tipe 
proses berpikir komputasional. Maulana mengungkapkan jika siswa tidak dapat 
menyelesaikan soal meskipun sudah diberikan pertanyaan pancingan agar dapat 
memahami soal, maka proses berpikirnya tidak diklasifikasikan17. 
Dalam kitab suci Al-qur’an surat Al- Imran ayat 190-191 Allah berfirman : 
 ِبَٰبْلَأْلٱ ىِ۟لوُأِّل ٍۢتَٰیاَءَل ِراَھَّنلٱَو ِلْیَّلٱ ِٰفَلِتْخٱَو ِضْرَأْلٱَو ِٰتَوَٰمَّسلٱ ِقْلَخ ىِف َّنِإ 
ًۭمَٰیِق َھَّللٱ َنوُرُكْذَی َنیِذَّلٱ ِضْرَأْلٱَو ِتَٰٰوَمَّسلٱ ِقْلَخ ىِف َنوُرَّكَفَتَیَو ْمِھِبوُنُج ٰىَلَعَو ۭاًدوُعُقَو ا
 ِراَّنلٱ َباَذَع اَنِقَف َكَٰنَحْبُس اًۭلِطَٰب اَذَٰھ َتْقَلَخ اَم اَنَّبَر 
                                                            
17 Novi Eka Veriyanti, “Proses Berpikir Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah Ditinja dari 
Gaya Kognitif “. (Surabaya, IAIN Sunan Ampel, 2012), h 18, mengutip Kharisma Maulana Eka, 
“Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita di SMU Kelas X”, (Skripsi F-MIPA, 
Surabaya,  2008), h.51. 
 Artinya:  
 “Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-
sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Ali-‘Imran: 
190-191) 
 
 Adapun penjelasan dari tiap-tiap tipe proses berpikir konseptual, 
semikonseptual, komputasional dan indikatornya menurut Zulfiyah adalah 
sebagai berikut18: 
1. Tipe proses berpikir konseptual 
Yaitu tipe proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari. 
Adapun indikator ciri proses berpikir konseptual adalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah 
1) Peserta didik mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa 
yang diketahui dalam soal. 
2) Peserta didik mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa 
yang ditanya dalam soal. 
b. Membuat perencanaan 
1) Peserta didik mampu menjelaskan langkah yang ditempuh sesuai 
dengan konsep yang telah dipelajari. 
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 2) Peserta didik mampu menjelaskan konsep apa yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah. 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian 
1) Peserta didik menyelesaikan soal menggunakan konsep-konsep yang 
sudah dipelajari. 
2) Jika penyelesaian sementara salah, maka subjek kembali kepada 
struktur yang lebih sederhana. 
d. Memeriksa kembali 
1) Peserta didik mampu mengoreksi kesalahan yang ditemukan sehingga 
diperoleh hasil yang benar. 
2) Peserta didik mampu memeriksa kembali kebenaran setiap langkah 
penyelesaian yang telah dibuat secara teliti sebelum membuat 
kesimpulan. 
2. Tipe proses berpikir semikonseptual 
 Yaitu tipe proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari, 
namun tidak sepenuhnya lengkap. Adapun indikator dari proses berpikir 
semikonseptual adalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah 
1) Peserta didik kurang mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri 
apa yang diketahui dalam soal; 
 2) Peserta didik kurang mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri 
apa yang ditanyakan dalam soal. 
b. Membuat perencanaan 
1) Peserta didik tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah yang 
ditempuh sesuai dengan konsep yang telah dipelajari; 
2) Peserta didik tidak sepenuhnya mampu menjelaskan konsep apa yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian 
1) Peserta didik menyelesaikan soal menggunakan konsep-konsep yang 
sudah dipelajari  walaupun tidak lengkap. 
d. Memeriksa kembali 
1) Peserta didik kurang mampu mengoreksi kesalahan yang ditemukan 
sehingga terjadi kesalahan. 
3. Tipe proses berpikir komputasional 
 Yaitu tipe proses berpikir peserta didik dalam memecahkan suatu 
permasalahan tanpa menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari. 
Adapun indikator dari proses berpikir komputasional adalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah 
1) Peserta didik tidak mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa 
yang diketahui dalam soal; 
 2) Peserta didik tidak mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri 
apa yang ditanya dalam soal. 
b. Membuat perencanaan 
1) Peserta didik tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang 
ditempuh sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. 
2) Peserta didik tidak mampu menjelaskan konsep apa yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian 
1) Peserta didik dalam menyelesaikan soal cenderung lepas dari konsep 
yang telah dipelajari. 
d. Memeriksa kembali  
1) Peserta didik tidak mengoreksi kembali penyelesaian yang dibuat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat melihat proses 
berpikir siswa dalam penelitian ini berpedoman Indikator berikut:  
1. Proses berpikir konseptual: mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal 
dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika (B1.1), 
mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau 
mengubah dalam kalimat matematika (B1.2), membuat rencana penyelesaian 
dengan lengkap (B1.3), mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh 
dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari (B1.4), 
dan mampu memperbaiki jawaban (B1.5).  
 2. Proses berpikir semi koseptual: kurang mampu menyatakan apa yang diketahui 
dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika 
(B2.1), kurang mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan 
bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika (B2.2), membuat 
rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap (B2.3), kurang mampu menyatakan 
langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan 
konsep yang pernah dipelajari (B2.4), dan kurang mampu memperbaiki 
kekeliruan jawaban (B2.5). 
3. Proses berpikir komputasional: tidak mampu menyatakankan apa yang 
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 
matematika (B3.1), tidak mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika (B3.2), tidak 
membuat rencana penyelesaian (B3.3), tidak mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaiakan soal menggunakan konsep yang 
pernah dipelajari (B3.4), dan tidak mampu memperbaiki kekeliruan jawaban 
(B3.5).19 
b. Langkah-Langkah Proses Berpikir 
Proses atau jalan nya berpikir itu pada pokonya ada tiga langkah, yaitu: 1) 
pembentukan pengertian, 2) pembentukan pendapat, 3) penarikan kesimpulan. 
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 1) Pembentukan pengertian 
 Pengertian atau lebih tepanya disebut pengertian logis dibentuk melalui empat 
tingkatan, sebagai berikut: 
a) Menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang sejenis. Objek tersebut 
kita perhatikan unsur-unsurnya satu demi satu.20 
b) Membanding-bandingkan ciri-ciri tersebut untuk diketemukan ciri-ciri 
mana yang sama, mana yang tidak sama, mana yang selalu ada dan mana 
yang tidak selalu ada, mana yang hakiki dan mana yang tidak hakiki. 
c) Mengabstasikan, yaitu menyisihkan, membuang, ciri-cirinya yang tidak 
hakiki, mengakap ciri-ciri yang hakiki. 
2) Pembentukan pendapat 
 Membentuk pendapat adalah meletakan hubungan antara dua buah pengertian 
atau lebih.21 Pendapat dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: a) pendapat 
afirmatif, b) pendapat negatif, c) pendapat modalitas. 
a) pendapat afirmatif atau pendapat positif yaitu pendapat yang mengyakan, 
yang secara tegas menyatakan keadaan sesuatu. 
b) Pendapat negatif, yaitu pendapat yang meniadakan, yang secara tegas 
menerangkan tentang tidak adanya sesuatu sifat pada sesuatu 
c) Pendapat modalitas atau kebarangkakian, yaitu pendapat yang 
menerangkan kemungkinan-kemungkinan sesuatu sifat pada suatu hal. 
                                                            
20 Sumadi Suryabrata, Op.cit. h. 55. 
21 Ibid, h. 56. 
  
 
3) Penarikan kesimpulan atau pembentukan keputusan 
 Keputusan ialah hasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat baru 
berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada. Ada tiga macam keputusan 
yaiitu: a) keputusan induktif, b) keputusan deduktif, c) keputusan analogis. 
a) Keputusan induktif, yaitu keputasan yang diambil dari pendapat-pendapat  
khusus menuju kesatu pendapat umum.22 
b) Keputusan deduktif, keputusan deduktif ditarik dari hal yang umum ke hal 
yang khusus. Jadi berlawanan dengan keputusan induktif 
c) Keputusan analogis, keputusan analogis ialah keputusan yang diperoleh 
dengan jalan membandingkan atau menyesuaikan dengan pendapat-
pendapat khusus yang telah ada.23 
c. Macam-Macam Berpikir 
 Menurut  floyed l. Ruch menebutkan ada tiga macam evaluatif berpikir yaitu 
berpikir dedukatif, berpikir induktif, berpikir evaluatif. 
1) Berpikir deduktif 
 Deduksi merupakan suatu proses berpikir (penlaran) yang bertolak dari 
proporsisi yang sudah ada menju proporsisi yang baru yang terbentuk suatu 
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 kemsimplan.24  Dilihat dari prosesnya berpikir deduktif  berlangsung dari yang 
umum menuju ke yang khusus. Dalam cara berpikir ini orang bertolak dari suatu 
teori, prnsip, atau suatu kesimpulan yang dianggap benar dan mengambil 
kesimpulan khusus yang berlaku dalam fenomena tersebut.25  
2)  Berpikir induktif 
 Induksi adalah proses berpikir yang bertolak dari satu atau sejumlah fenomena 
individual untuk menurunkan suatu kesimpulan (inferensi). Proses penalaran ini 
mulai bergerak dari penelitian dan evaluasi atas fenomena-fenomena yang ada. 
Berpikir induktif( inductive thinking)  ialah menarik suatu kesimpulan umum dari 
berbagai kejadian (data) yang ada disekitarnya. Dasarnya adalah observasi. 
Proses berpikirnya adalah sintetis. Tingkatan berpikirnya adalah induktif.26 
3) Berpikir evaluatif 
 Berpikir evaluatif adalah berpikir kritis, menilai baik buruknya, tepat atau 
tidaknya suatu gagasan. Suatu jalannya berpikir pada dasarnya ditentukan oleh 
berbagai macam faktor. Suatu masalah yang sama mungkin menimbulkan 
pemecahan masalah yang berbeda-beda.  
 Adapun faktor-faktor yang memepengaruhi jalanya berpikir itu, yaitu 
bagaimana seseorang melihat atau memahami masalah tersebut, situasi yang 
                                                            
24 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Llintasan Sejarah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003) 
h. 214. 
25 Ibid, h. 215. 
26 Ibid, h. 216. 
 tengah dialami seseorang dan situasi luar yang dihadapi, pengalaman-pengalaman 
orang tersebut, serta bagaimana intelegensi orang tersebut.27 
d. Pemecahan masalah 
 Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung 
untuk menemukan suatu solusi/ jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. 
Kita menemukan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari kita, sehingga kita 
akan membuat suatu cara untuk menanggapi, memilih dan menguji respon yang 
kita dapat untuk memecahkan suatu masalah.28 Pembelajaran berbaisi masalah 
merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 
melakukan konfrontasi terhadap tentang dunia nyata, kemampuan untuk 
menghapus segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada.29 
 Belajar pemecahan  masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 
metode-metode ilmiah atau berfikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. 
Tujuan nya ialah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapn kognitif untuk 
memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Untuk itu kemampuan 
siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi serta 
insight (wawasan) amat diperlukan. Dalam hal ini, hampir seluruh bidang studi 
dapat dijadikan sarana belajaar pemecahan masalah.30  
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28 M.kimberly Maclin, Otto H. Maclin, Robert L. Solso, Psikologi Kognitif  (Jakarta:Erlangga, 
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29 Rusman, Model-Model Pembelajaran  ( Jakarta: rajawali pers, 2014),  h. 232. 
30 Muhibbinsyah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),  h. 127. 
  Secara garis besar terdapat tiga macam  interpretasi istilah problem solving 
dalam pembelajaran matematika, yaitu: 
 
1. problem  solving sebagai tujuan (as a goal),  
2. problem solving sebagai proses (as a process), dan  
3.  problem solving sebagai keterampilan dasar 
 Menurut Shimada, masalah yang dirumuskan dengan banyak jawaban  benar  
digolongkan  sebagai  masalah  tak  lengkap  (incomplete)  atau  masalah  terbuka  
(open ended). Takahashi  menjelaskan  soal  terbuka  (open problem) adalah soal  
yang mempunyai banyak solusi atau penyelesaian. Menurut Billstein bahwa suatu 
masalah  terbuka  mempunyai  banyak  penyelesaian  atau  banyak  cara  untuk  
mendapatkan  suatu penyelesaian. Jawaban dari pertanyaan tidak tunggal 
melainkan terdapat variasi jawaban yang tepat. Sutawijaya mengatakan dalam 
menyelesaikan masalah terbuka siswa menganalisis situasi masalah untuk melihat 
aspek penting dari masalah itu, dan kemudian menggabungkan aspek masalah dan 
pengetahuan yang relevan tersebut dalam satu cara berpikir sendiri dengan 
menggunakan  teknik  sendiri  untuk  memperoleh  pemecahan  masalah  
tersebut.31 
e. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 
                                                            
31Usman, Op.cit.h.21-22. 
 
 1) Permasalahan menjadi strating point dalam belajar 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 
yang tidak terstruktur. 
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda( multiple perspective); 
4) Permasalahan, membutuhkan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 
siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM. 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 
8) Pengembangaan ketrampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi datri 
sebuah permasalahan; 
9) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa daan proses belajar. 
f. Self efficacy 
Istilah self di dalam psikologi mempunyai dua arti, yaitu : 
1) Sikap sesorang terhadap dirinya sendiri, dan 
2) Suatu keseluruhan proses psikologi yang menguasai tingkah laku dan 
penyesuaian diri. 
 Arti yang pertama itu dapat disebut sebagai pengertian self sebagai objek, 
karena pengertian itu menujukan sikap, perasaan pengamatan dan penelitian 
seseorang terhadaap dirinya sendiri sebagai objek. Dalam hal ini self itu berarti 
apa yang dipikirkan orang tentang dirinya. Arti yang kedua dapat diartikan self 
sebagai proses. Dalam hal ini self itu adalah suatu kesatuan yang terdiri dari 
proses-proses aktif seperti berpikir, mengingat dan mengamati.32 Stephenson 
yakin bahwa seseorang dapat berpikir dan berbicara tentang dirinya sendiri 
sebagaiman dia berpikir dan berbicara tentang benda-benda lain.33 
Menurut Sarbin meneyelidiki self sebagai struktur kognirtif yang terdiri dari 
pengertian-pengertian orang tentang berbagai  aspek dari kodratnya (dirinya). 
Orang dapat punya pengertian tentang tubuhnya (somatic self) tentang panca idra 
dan otot-ototnya (receptor effector self) dan tingkah laku sosialnya (social self).34 
Self  mempunyai bermacam-macam sifat: 
1) Self berkembang dari interaksi organisme dengan lingkungannya. 
2) Self mungkin menginteraksikan nilai-nilai orang lain dan mengamati dalam 
cara (bentuk) yang tidak wajar. 
3) Organisme bertingkah laku dalam cara yang selaras (consistent) dengan self 
4) Self consistency (menginginkan keutuhan/kesatuan/ keselarasan) 
5) Pengalaman-pengalaman yang tak selaras dengan struktur self diamati. 
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 6) Self mungkin berubah hasil dan pematangan (maturation) dan belajar.35 
Self efficacy adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau 
kompetisinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi 
hambatan. Evaluasi ini dapat berbagai variasi. Self efficacy Bandura mengajukan 
konsep self efficacy kolektif, yaitu keyakinan yang dibagun oleh anggota sebuah 
kelompok bahwa tindakan kolektif akan menghasilkan efek yang diinginkan. 
Mereka yang tidak yakin pada self efficacy kolektif beranggapan bahwa mereka 
tidak akan dapat mengubah apapun, sehingga mereka menyerah dan menjadi 
apatis.36 Self efficacy cenderung konsisten sepanjang waktu, tetapi bukan berarti 
tidak berubah.Umpan balik positif terhadap kemampuan seseorang meningkatkan 
self efficacy.37 Bandura menggunakan istilah self efficacy mengacu pada 
keyakinan (beliefs) tentang kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan tindakan untuk pencapaian  hasil.38 Peran tiga tipe self efficacy 
dalam mempengaruhi tingkah laku prososial, pengabaian moral, kecenderungan 
untuk merenungkan afek dan tindakan pelanggaran. Sebuah model teoritis dari 
efek self efficacy terhadap tindakan pelanggaran dikembangkan dan diuji dalam 
penelitian sekolah. Perasaan self efficacy dalam tugas sekolah, interaksi 
interpersonal, dan self regulation mempengaruhi tingkah laku prososial.39 
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 Para peneliti menyatakan, terdapat tiga aspek self efficacy yang menjadi 
prediktor penting pada tingkah laku yang dipertanyakan. Self efficacy akademis 
berhubungan dengan keyakinan siswa akan kemampuanya melakukan tugas-
tugas mengatur kegiatan belajar mereka sendiri, dan hidup dengan harapan 
akademis mereka sendiri dan orang lain. Sedangkan self regulatory self efficacy 
berhubungan dengan kemampuan menolak teman tekanan teman sebaya dan 
mencegaah Kegiatan beresiko tinggi.40  
Menurut teori kognitif sosial Bandura, keyakinan self efficacy mempengaruhi 
pilihan orang dalam membuat dan menjalankan tindakan yang mereka kejar. 
Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka rasakan 
mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta menghindari tugas-tugas yang 
tidak dapat mereka kerjakan.41  
Persepsi self efficacy pebelajar ditemukan berhubungan dengan dua aspek 
kunci pengulangan timbal balik (reciprocalloop)  pada  umpan  balik  yang  
diajukan,  yaitu penggunaan strategi belajar dan evaluasi diri. Pebelajar dengan 
self efficacy tinggi memiliki kualitasnn strategi  belajar yang lebih baik dan 
memiliki monitoring diri yang lebih terhadap hasil belajar mereka daripada 
pebelajar yang memiliki self efficacy rendah. Beberapa penelitian menemukan 
bahwa persepsi self efficacy pebelajar secara positif berhubungan dengan hasil 
belajar sebagai ketekunan tugas, pilihan tugas, aktivitas studi yang efektif dan 
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 prestasi akademik.42 Teori self efficacy menyatakan bahwa  tingkatan  dan  
kekuatan self efficacy akan menentukan apakah perilaku itu akan dilakukan atau 
tidak, seberapa banyak usaha yang akan dihasilkan, dan seberapa lama usaha 
yang akan didukung  dalam  menghadapi  tantangan.43 
g. Sumber Self Efficacy 
 Perubahan tingkah laku, dalam sistem Bandura kuncinya adalah self efficacy, 
keyakinan kebiasan diri itu dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan, 
melalui salah satu atau kombinasi empat sumber utama. 
1) Pengalaman Keberhasilan (Performance Experiences)  
 Pengalaman keberhasilan merupakan prestasi yang pernah dicapai 
pada masa yang telah lalu. Sebagai sumber, pengalaman keberhasilan menjadi 
pengubah self efficacy yang paling kuat pengaruhnya karena prestasi atau 
kegagalan pengalaman yang lalu akan mempengaruhi self efficacy seseorang 
untuk pengalaman yang serupa kelak. Persepsi atas kegagalan atau  
keberhasilan atas sesuatu pada umumnya akan melemahkan atau 
meningkatkan self efficacy seseorang. Semakin sering seseorang mengalami 
keberhasilan dalam hidupnya maka semakin tinggi taraf self efficacy-nya dan 
sebaliknya semakin sering seseorang mengalami kegagalan, maka semakin 
rendah taraf self efficacy-nya.   
2) Pengalaman Perumpamaan (Vicarious Experience)  
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  Self efficacy dipengaruhi  juga  oleh  observasi  seseorang  terhadap  
perilaku orang  lain. Hal  ini  didasarkan  pada  teori  belajar  observasional  
yang  menyatakan bahwa seseorang dapat belajar secara terus-menerus 
dengan mengamati tingkah laku orang lain. Ia menggunakan informasi hasil 
observasinya untuk membentuk harapan tentang perilaku dan konsekuensinya, 
terutama tergantung pada tingkat keyakinan mana dirinya mempunyai 
keamaan dengan orang yang diobservasinya. Orang yang diamati tingkah 
lakunya disebut sebagai model. Pengalaman orang lain ini biasanya diperoleh 
melalui  model  di dalam  interaksi  sosial. Pengalaman  ini secara umum 
pengaruhnya lebih lemah terhadap self efficacy dibandingkan dengan 
mengalaminya  sendiri. Pengalaman  ini  biasanya  diperoleh  dengan  cara  
mengobservasi,  meniru, berimajinasi, dan melalui media lainnya.   
3) Persuasi Verbal  
 Persuasi verbal merupakan  pendekatan  yang  dilakukan  dengan  
perkataan untuk meyakini seseorang bahwa ia memiliki kemampuan atau 
tidak untuk melakukan sesuatu. Sumber ini memberikan dampak terbatas pada 
self efficacy, tetapi  pada kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat 
mempengaruhi self efficacy. Kondisi yang tepat itu adalah rasa percaya 
kepada pemberi persuasi, kemahiran dari pemberi persuasi, dan sifat realistik 
dari apa yang persuasikan. Pernyataan negatif tentang kompetensi seseorang 
dalam area tertentu sangat berakibat buruk terhadap mereka yang sudah 
kehilangan kepercayaan diri.  
 4) Keadaan atau Kondisi Fisiologis dan Emosi  
 Keadaan fisik dan emosional berpengaruh terhadap self efficacy, 
biasanya kegagalan atau keberhasilan akan memunculkan reaksi fisiologis, 
baik yang menyenangkan atau sebaliknya. Reaksi fisiologis yang tidak 
menyenangkan dapat menyebabkan seseorang meragukan kemampuannya 
dalam menyelesaikan sesuatu. Emosi  yang  kuat, takut, cemas, stres dapat  
mengurangi self efficacy seseorang. Namun, peningkatan emosi (yang tidak 
berlebihan) dapat meningkatkan self efficacy. Perubahan tingkah laku akan 
terjadi jika sumber efficacy expectation (persepsi diri sendiri mengenai 
seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu) berubah.44 
h. Aspek-Aspek Self Efficacy 
 Bandura dalam  Ghufron,  efikasi  diri  tiap  individu  berbeda satu sama lain, 
hal ini berdasarkan tiga dimensi self efficacy, antara lain:  
1) Dimensi Tingkat (Level)  
 Dimensi  ini  berkaitan  dengan  derajat  kesulitan  tugas  ketika  individu 
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas- 
tugas  yang  disusun  menurut  tingkat  kesulitannya,  maka  efikasi  diri  
individu mungkin akan terbatas pada tugas yang mudah, sedang, bahkan paling 
sulit sesuai dengan batas kemampuannya untuk memenuhi tuntutan perilaku 
yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
                                                            
44 Budi Irwansyah “Self  Efficacy Pada Mahasiswa PMA dalam Pembelajaran 
Kalkulus”(Online)” tersedia di: https://www.google.com/url( 2 november 2016), dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 2) Dimensi Kekuatan (Strength)  
 Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan  dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah 
mudah digoyahkan  oleh  pengalaman-pengalaman  yang  tidak  mendukung.  
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan 
dalam usahanya meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang 
menunjang. Dimensi ini berkaitan langsung dengan dimensi level yaitu semakin 
tinggi taraf kesulitan tugas, semakin lemah  keyakinan  yang  dirasakan  untuk 
menyelesaikannya.  
3) Dimensi Generalisasi (Generality)  
 Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku dimana individu 
merasa yakin akan kemampuannya dan bagaimana seseorang mampu 
menggeneralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya ketika menghadapi 
suatu tugas atau pekerjaan, misalnya apakah ia dapat menjadikan pengalaman 
sebagai hambatan atau sebagai kegagalan.45 
i. Pemahaman polattsek  
 Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti mengerti benar, tahu 
benar, pandai dan mengerti benar tentang sesuatu hal. Pemahaman adalah proses, 
perbuatan, cara memahami. Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah 
suatu proses, cara memahami, cara mempelajari baik-baik supaya paham dan 
pengetahuannya banyak. Sedangakan Menurut Hamalik, pemahaman adalah 
                                                            
45 Nirwana Gita Pratiwi,Op.Cit. h. 18-19. 
 kemampuan melihat hubungan-hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam 
situasi yang problematis. Sedangkan menurut Mulyasa pemahaman adalah 
kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu.46 Pada pemahaman 
relasional termuat skema atau struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian 
masalah yang lebih luas dan sifat pemakaiannya lebih bermakna. Polattsek, 
membedakan dua jenis pemahaman:  
1. Pemahaman komputasional adalah proses berpikir yang pada umumnya 
menyelesaikan suatu soal tidak menggunakan konsep tetapi lebih 
mengandalkan intuisi.  
2. Pemahaman  fungsional,  yaitu  dapat  mengkaitkan  sesuatu  dengan  hal 
lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.47  
B. Kerangka berfikir  
Berdasarkan penelitian ini, terdapat aspek-aspek yang diukur pada siswa 





                                                            
46 Hartati hur,”Mengingkatkan Pemahaman Siswa Tentang Materi Silsilah Keluarga Melalui 
Metode Pemberian Tugas di SDN 4 Timbawa Kecamatan Timbawa”,(gorontalo:UNG,2014). (online) 
tersedia di : https://www.google.com (14 oktober 2016), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
47 Ratna Sariningsih ,” Pendekatan Konstektual untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman Matematika Siswaa SMP” Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi 
Bandung, Vol .3  No.2  (September 2014) , h.154. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Matematika sebagai mata pelajaran yang mempunyai objek kajian abstrak, 
seringkali menjadi mata pelajaran yang sulit dipahami peserta didik. Sampai saat ini 
matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh sebagian peserta didik 
baik peserta didik sekolah dasar maupun menengah. Hal ini dikarenakan dalam 
pembelajaran matematika tidak hanya dibutuhkan kemampuan berhitung saja, tetapi 
juga kemampuan menganalisis, berpikir logis, berprikir kritis, sistematis, dan kreatif. 
Matematika juga berkaitan erat dengan pemecahan masalah atau penyelesaian 
masalah. Menyelesaikan masalah dalam soal matematika tidak mudah. Secara 
alamiah kemampuan seseorang dalam menyelsaikan masalah matematika berbeda-
beda. Hal ini disebabkan perbedaan karakteristik masing-masing individu sehingga 
harus diadaptasikan dalam pembelajaran agar diperoleh hasil yang optimal. Ilmu 
psikologi dengan berbagai cabangnya telah mengidentifikasikan banyak variabel 
yang mengindikasikan perbedaan individu yang mempengaruhi proses berpikir 
peserta didik dalam pembelajaran, salah satunya adalah Self efficacy. 
Self efficacy adalah evaluasi terhadap kemampuan atau kompetisi untuk 
melakukan tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan. Self efficacy menurut 
Bandura terdapat tiga dimensi yaitu dimensi tingkatan (Level), dimensi kekuatan 
(Strenght) dan dimensi generalisasi (Generality). 
 Dalam penelitian ini hanya berfokus pada dimensi tingkatan (Level) yang 
terdiri dari self efficacy tingkatan tinggi dan rendah. Oleh karena itu, pada penelitian 
ini akan dilihat bagaimana proses berpikir peserta didik yang dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah matematika terutama pada materi himpunan dari tingkatan 
self efficacy yang siswa miliki. Alat untuk mengukur self efficacy  berupa angket yang 
akan diuji coba kepada siswa SMPN 21 Bandar Lampung. 
 Pemecahan masalah yaitu suatu pemikiran yang terarah secara langsung 
untuk menemukan suatu solusi/ jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik.. 
Pemecahan masalah penelitian ini berupa memahami masalah, membuat 
perencanaan, melaksanakan rencana penyelesaian, memeriksa kembali (kesimpulan).  
Dalam menyelesaikan masalah matematika, peserta didik mengalami proses 
berpikir, yaitu suatu proses yang dimulai dari menerima data, mengolah, dan 
menyimpannya di dalam ingatan serta memanggil kembali dari ingatan pada saat 
dibutuhkan untuk mengolah informasi selanjutnya. Proses berpikir yang dilakukan 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah bermacam-macam, seperti proses 
berpikir konseptual, semikonseptual, dan komputasional. Siswa dikatakan memiliki  
proses berpikir konseptual ketikapeserta didikmenyelesaikan masalah matematika 
menggunakan konsep yang telah dipelajarinya; sedangkan proses berpikir 
semikonseptual ketika peserta didik menyelesaikan masalah matematika dengan 
menggunakan konsep yang sudah dipelajari tetapi karena peserta didik belum terlalu 
memahami konsep sehingga peserta didik menggunakan intuisi atau penalaran sendiri 
untuk menyelesaikan masalahnya. Untuk peserta didik siswa yang memiliki proses 
 berpikir komputasional ketika peserta didik menyelesaikan suatu masalah tidak 
menggunakan konsep tetapi lebih mengandalkan intuisi. Alat ukur dalam penelitian 
ini menggunakan soal matematika dengan materi himpunan yang akan diujicobakan 
pada siswa SMPN 21 Bandar Lampung. 
Salah satu materi kelas VII semester II yang menekankan dalam penyelesaian 
matematika berdasarkan konsep yang telah dipelajari adalah soal cerita himpunan. 
Mater ini dianggap cukup sulit oleh peserta didik karena menggunakan penalaran 
yang tinggi untuk memahami soal matematika. Dalam penelitian ini yang dikaji 
adalah bagaimana proses berpikir peserta didik dalam pemecahan masalah ditinjau 








A. Metode Penelitian 
 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan dua dengan tuntutan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
pendidikan menurut Sugiyono adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dan di buktikan suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada giliranya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.48 Penelitian merupakan suatu 
kegiatan ilmiah yang ditempuh melalui serangkaian proses yang panjang.49  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitataif karena peneliti 
berusaha menggambarkan sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek 
yang diteliti secara tepat. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu 
 Waktu yang digunakan peneliti ini adalah semester ganjil tahun 2017. 
Penelitian ini dimulai dari tahap penyusunan proposal, prasurvey, dan pengajuan 
izin tempat penelitian, seminar proposal, penelitian, membuat draf laporan 
                                                            
48Sugiyono, Metode Pendidikan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 6. 
49 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.75. 
 
 penelitian, seminar, penyusunan laporan penelitian. Berikut tahap-tahap dalam 
penelitian ini: 
Tabel 3.1 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Bulan No  
Tahapan Nov Des Jan Feb Mar Apr 
1.  Penyusunan proposal       
2. Pra survey dan pengajuan ijin 
tempat penelitian 
      
3. Seminar proposal       
4. Penelitian       
5. Analisis penelitian       
6. Membuat draf laporan penelitian       
7. Seminar draf laporan penelitian       
8. Penyempurnaan laporan 
penelitian 
      
 
2. Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian merupakan tempat yang diperbolehnya data yang 
dibutuhkan dari masalah yang diteliti. Adapun tempat yang dilakukan dalam 
penelitian yakni SMP Negeri 21 Bandar lampung.  
C. Subjek Penelitian 
 subjek penelitian menurut Aritkunto (dalam jajang) merupakan sesuatau yang 
sangat penting kedudukanya didalam penelitian, subjek penelitian harus ditata 
sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa 
benda, hal, atau orang lain. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian kualitatif 
tidak disasarkan pada perhitungan statistik, melainkan subjek penelitian yang 
 dipilih tersebut dapat memberikan informasi yang maksimum dan yang memang 
sedang menghayati atau merasakan apa yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian.50 
 Perserta didik kelas VII G di SMP Negeri 21 Bandar Lampung berjumlah 32 
orang. Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, terpilih 
peserta didik di kelas VII G sebagai subjek penelitian ini. Dalam penelitian ini 
menggunakan 6 peserta didik sebagai subjek penelitian, dan subjek tersebut terdiri 
dari 2 peserta didik  pengetahuan awal tinggi, 2 peserta didik dengan pengetahuan 
awal sedang, dan 2 peserta didik dengan pengetahuan awal rendah, ditentukan 
berdasarkan tes kepribadian self efficacy berupa angket. 
D. Sumber  
 Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Apabila data diperoleh 
menggunakan kuesioner atau wawnacara dalam pengumpulan datanya, maka 
sumber data disebut responden yaitu orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila 
peneliti menggunakan teknik observasi maka sumber datanya bisa berupa benda, 
gerak atau proses sesuatu.51 Sumber data dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 
21 Bandar Lampung provinsi Lampung dalam proses berpikir pemecahan masalah 
terbuka berbasis polattsek ditinjau dari self efficacy. Data tersebut diperoleh dari 
                                                            
50Jajang barhanudin, “Studi Kerja Metodologi” Universitas Indonesia (Online), tersedia dalam 
http://flib.ui.ac.id-digital-studi-kinerja-metodologi (19 oktobrer 2016) 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta : 2013), h. 172. 
 hasil wawancara kepada pendidik dan peserta didik  di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung dalam penangkapan materi pelajaran tidak seutuhnya fokus. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data. Menyusun 
instrumen adalah pekerjaan penting di dalam langkah penelitian, tetapi 
mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama jika peneliti menggunakan 
metode yang rawan terhadap masuknya unsur  subjektif  peneliti. Itulah sebabnya  
menyusun instrumen pengumpulan data harus ditangani secara serius agar  
diperoleh  hasil  yang  sesuai  dengan  kegunaannya  yaitu pengumpulan variabel 
yang tepat.52 
Adapun teknik yang dilakukan penelitian ini diantaranya. 
1. Tes  
 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.53  
 Tes dalam penelitian ini yaitu tes proses berpikir siswa dalam 
pemecahan masalah terbuka dengan menggunakan soal esay agar siswa dapat 
memecahkan masalah terbuka menggunakan proses berpikir yang logis dan 
sistematis dalam penalaranya. 
                                                            
52Nur aedi, “Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data”UPI. (Online), tersedia dalam 
http:// file.upi.edu/Direktori/DUAL-MODES/PENELITIAN_PENDIDIKAN/BBM_7.pdf (20 oktober 
2016) 
53 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 266. 
 2. Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan 
informasi yang dilakukan secara lisan. Pada teknik ini peneliti datang 
berhadapan muka secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. 
Peneliti menanyakan sesuatu yang dibutuhkan kepada responden, kemudian 
hasilnya dicatat sebagai informasi penying dalam penelitian.54  
 Wawancara digunakan untuk pengumpulan data berkomunikasi secara 
langsung dengan sumber data. Topik yang ditanyakan dalam kepada subjek 
wawancara adalah jawaban peserta didik mengenai soal uraian yang diberikan 
sebelumnya. Bentuk wawancara yang dilakukan peneliti yaitu bentuk 
wawancara tidak terstruktur yaitu pada bentuk wawancara secara mendalam 
wawancara dilakukan secara lentur dan terbuka. Pertanyaan berupa 
bagaimanakahpeserta didik dalam menyelesaikan soal esay matematika yang 
diberikan oleh peneliti dilihat dari proses berpikir peserta didik  dan dalam 
pemecahan masalah terbuka. Wawancara dilakukan dengan terbuka untuk 
mengetahui proses berpikir peserta didik  dan pemecahan masalah. Lambang 
pertanyaan pada subjek  dan subjek dilambangkan dengan  dengan n  
adalah urutan suatu pertanyaan dari peneliti dan jawaban dari subjek. 
3. Kuesioner (angket) 
                                                            
54 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), h.79. 
  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Angket merupakan daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberikan 
tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 55 
 Angket yang diberikan dalam penelitian ini berupa pertanyan-
pertanyaan yang berkaitan tentang keyakinan diri siswa (self efficacy) dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika. Data ini akan dikumpulkan dan 
dianalisis berdasarkan self efficacy siswa. Angket ini akan diujicoba ke 30 
peserta didik kemudian akan diambil 6 peserta didik dengan self efficacy 
tinggi, sedang, dan rendah menurut dimensinya. 
4. Dokumentasi   
 Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan alat 
pengumpulan data yang utama karena pembuktian hipotesisnya dilakukan 
secara logis dan rasional melalui pendapat teori atau hukum-hukum yang 
diterima baik yang mendukung mapun yang menolong hipotesis tersebut.56 
 Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk menghimpun data yang 
belum diperoleh melalui metode sebelumnya, yaitu yang berhubungan dengan 
hal-hal yang bersifat dokumen yang terdapat dilokasi penelitian antara lain 
jumlah peserta didik dan data penunjang lainya. Peneliti juga menggunakan 
                                                            
55 Sugiyono,Op.Cit. h. 199. 
56 S.Margiono, Op.Cit. h.81. 
 alat perekam untuk wawancara terhadap peserta didik maupun guru 
matematika di SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 
F. Intrumen Penelitian 
 Instrumen atau alat pengumpul data adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data  dalam suatu penelitian. Data yang terkumpul  dengan 
menggunakan instrumen tertentu akan  dideskripsikan dan dilampirkan atau 
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian.57 
 Dalam melakukan penelitian, instrumen yang digunakan adalah tes 
tertulis yang terdiri dari 5 soal esay pada materi Himpunan dan instrumen self 
efficacy menggunakan angket sebagai berikut: 
a. Instrumen Tes Tertulis  
Dengan menggunakan pengujian validitas instrumen antara lain: 
1. Validitas isi 
 Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat peneliti dalam mengukur 
isi yang seharusnya, artinya tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu 
konsep atau variabel yang hendak diukur. Validitas ini dilakukan setelah 
melakukan penganalisisan, penelusuran,atau pengujian isi yang terkandung 
dalam tes hasil belajar tersebut. 
2. Validitas bangun pengertian 
                                                            
57 Pudji Muljono,“Penyusunan dan Pengembangan Penelitian” FIS-UNJ (online), tersedia di : 
http://ime351.weblog.esaunggul.ac.id/wp-content/uploads/sites/335/2013/04/Metodelogi-
Penelitian Pertemuan-13a.pdf ( 19 okteber 2016)  
 Validitas bangun pengertian dengan kesanggupan alat penelitian untuk 
mengukur pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang 
diukur. 
3. Validitas ramalan 
Validitas ini yang digunakan bukan isi tes, melainkan  kriterianya, apakah 
alat peneliti tersebut dapat digunakan untuk meramalkan suatu ciri, prilaku 
tertentu atau kriteria yang diinginkan. Dengan kata lain, validitas ini 
mengandung ciri adanya relevansi dan keajegan atau reabilitas. 
4. Validitas kesamaan 
Validitas kesamaan suatu tes artinya tes yang memiliki persamaan dengan 
tes sejenis yang telah ada atau yang telah dilakukan. Berdasarkan validitas 
ini, peneliti menggunakan validtas isi yang mana teknik tes yang akan 
diberikan kepada siswa sudah sesuai dengan isi yang seharusnya diberikan. 
Tes ini akan menggunakan kisi-kisi soal (terlampir)58 
b. Instrumen self efficacy 
 Instrumen self efficacy menggunakan angket yang akan diujicobakan 
pada siswa SMPN 21 Bandar Lampung, untuk mengetahui tingkatan efikasi 
diri pada siswa. Adapun hal yang diukur adalah self efficacy tingkatan tinggi 
dan rendah. Menurut Bandura self efficacy siswa dapat dilihat dengan uji coba 
                                                            
58 Suranto,” Hubungan Antara Komunikasi dan Rasa Percaya Diri dengan Sosialisasi Anak 
Tunarungu Wicara di SLB-B YRTRW Surakarta tahun 2005/2006”. (Skripsi Program Sarjana Fakultas 
Keguruan Ilmu Pendidikan Khusus, Surakarta, 2006), h.59. 
 angket berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggungkap effikasi peserta 




Jawaban No  Sifat 
pertanyaan SS S TS STS 
1.  Positif  4 3 2 1 
2.  Negatif  1 2 3 4 
 
Tabel 3.3  
Kisi – Kisi Self Efficacy 
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G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapanan, dan setelah selesai di lapangan. Menurut Miles bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.59 Aktifitas 
dalam analisis data diantaranya: 
1. Pengumupan data   
  Pengumpulan data dalam hal ini berupa data-data mentah dari hasil 
penelitian, seperti: hasil wawancara,  dokumentasi,  catatan lapangan dan 
sebagainya.  
2.  Reduksi data 
  Setelah data  terkumpul dari hasil pengamatan, wawancara, catatan 
lapangan, serta bahan-bahan data lain yang ditemukan di lapangan 
dikumpulkan dan diklasifikasikan dengan membuat catatan-catatan ringkasan, 
mengkode untuk menyesuaikan menurut hasil penelitian. Adapun tahapan 
reduksi ini diantaranya: 
                                                            
59 Sugiyono, Op.Cit. h.336. 
 a) Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik terkait tes proses berpikir dalam 
pemecahan masalah kemudian menentukan kedudukan peserta didik 
dalam kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok bawah dengan 
menggunakan standar deviasi atas tiga ranking yaitu kelompok atas, 
sedang dan bawah. Yang dimaksud dengan penentuan kedudukan peserta 
didikdengan standar deviasi adalah penentuan kedudukan dengan 
membagi kelas berdasarkan kelompok-kelompok. Tiap kelompok dibatasi 
oleh suatu standar deviasi tertentu. Langkah-langkah dalam 
mengelompokkan siswa ke dalam 3 kelompok adalah sebagai berikut:60 
1) Menjumlahkan semua skor peserta didik 
2) Mencari nilai mean dan standar deviasi yang dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Rumus Mean: X=  
Rumus Standar Deviasi: SD=  
 SD: Standar Devisiasi 
: Tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N 
: Semua skor dijumlahkan dibagi N, lalu dikuadratkan 
= Banyak Peserta Didik Yang Memilki Skor 
                                                            
60 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakartaa: Bumi Aksara, 2007), h. 
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 3) Menentukan batas kelompok 
a) Kelompok atas 
Semua peserta didik yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata 
ditambah standar deviasi ke atas. 
b) Kelompok sedang 
Semua peserta didik yang mempunyai skor antara -1 SD dan +1 SD. 
c) Kelompok rendah 
Semua peserta didik yang mempunyai skor -1 SD dan yang kurang 
dari itu.  
Secara umum, penentuan batas-batas kelompok dapat dilihat 
dari tabel yang diambil dari Arikunto berikut ini: 
Tabel 3.4 Kriteria Kelompok Peserta Didik 
 
Batas nilai Keterangan  
 Kelompok atas 
 Kelompok sedang 
 Kelompok rendah 
(Arikunto, 2007) 
Keterangan: 
X= Nilai kemampuan berpikir kritis 
x= nilai rata-rata 
SD= Standar deviasi 
Selanjutnya, peneliti menganalisis hasil kuesioner kepribadian dengan 
cara sebagai berikut: 
 1) Selanjutnya, peneliti menganalisis hasil kuesioner kepribadian. Melalui 
draft tersebut dipilih beberapa responden yang akan dijadikan sebagai 
subjek penelitian wawancara. 




Tabel 3.5  
Kriteria Sikap Dengan 32 Pertanyaan Berdasarkan Nilai 
Persentase 
Rentang nilai (%) Keterangan  
25-50 Kelompok Rendah  
51-75 Kelompok Sedang  
76-100 Kelompok Tinggi  
    (Arikunto 2007) 
 
Melalui draft tersebut dipilih 6 responden yang akan dijadikan sebagai 
subjek penelitian wawancara berdasarkan tingkat self efficacy peserta 
didik. 
3) Mentransformasi hasil pekerjaan responden yang terpilih menjadi 
subjek wawancara yang berupa data mentah menjadi catatan sebagai 
bahan untuk wawancara. 
4) Memutarkan hasil rekaman untuk menuliskan hasil wawancara 
 5) Mentranskip hasil wawancara dengan subjek wawancara yang telah 
diberi kode yang berbeda tiap subjeknya. Adapun cara pengkodean 
dalam tes hasil wawancara telah peneliti susun sebagai berikut :  
P : Peneliti 
S : Siswa 
Pn : Pertanyaan ke-n 
Sn : Jawaban Siswa dari pertanyaan ke-n 
 
3. Penyajian data (display data)  
  Data yang sudah dikelompokkan dan sudah disesuaikan dengan kode- 
kodenya, kemudian  disajikan dalam  bentuk  tulisan  deskriptif agar mudah 
dipahami secara  keseluruhan dan  juga dapat  menarik  kesimpulan  untuk 
melakukan penganalisisan dan penelitian selanjutnya. 
4.  Kesimpulan atau Verifikasi  
  Hasil penelitian yang telah terkumpul dan terangkum harus diulang  
kembali dengan  mencocokkan pada reduksi  data dan display data, agar 
kesimpulan yang telah dikaji dapat disepakati untuk ditulis sebagai laporan 
yang memiliki tingkat kepercayaan yang benar.61 
 Jadi pada penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif, dimana 
peneliti akan melihat data-data lapangan yang kemudian diolah. Pada akhirnya 
                                                            
61Alisya’ban”Teknik Analisis Data ”(Online),  tersedia di: www.google.com 
 peneliti akan mengungkapkan atau menerangkan dari apa yang peneliti teliti yaitu 
tentang proses berpikir peserta didik  dalam pemecahan masalah terbuka berbasis 
polattsek ditinjau dari self efficacy. 
H. Validitas Data 
  Data dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada objek peneliti.62  
  Uji dalam keabsahan atau validitas data menggunakan teknik uji reabilitas 
tersebut terdapat berbagai cara antaranya: perpanjang pengamatan, peningkatan 
ketekunan, tringulasi, diskusi teman, analisis negative, dan member check. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik tringulasi dalam pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
teknik tringulasi ada tiga macam yaitu: 
1. Tringulasi sumber  
Tringulasi sumber untuk menguji kereabilan data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Tringulasi Teknik 
Tringulasi teknik dilakukan untuk menguji data kredibilitas yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. 
3. Tringulasi waktu 
                                                            
62 Sukardi,Op.Cit. h.121. 
 Waktu juga sering mempengaruhi data. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dnegan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara 
berulang- ulang sehingga sampai ditenukan kepastian datanya. 63  
 Berdasarkan ketiga tringulasi ini, peneliti memilih tringulasi teknik, karena 
tringulasi teknik dapat mengecek keabsahan data dengan cara mencocokkan teknik 
pengumpulan data soal uji tes, wawancara, dan angket kepada subjek penelitian. 
                                                            
63 Ibid, h. 374. 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitiam 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan proses berpikir peserta 
didik dalam pemecahan masalah kategori menurut polattsek ditinjau dari self 
efficacy. Berikut dipaparkan deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian yang 
telah dilakukan. Adapun deskripsinya adalah sebagai berikut: 
1. Profil sekolah  
SMPN 21 Bandar Lampung didirikan pada tahun 1991 di Jl. Riacudu 
Perum Korpri Blok D-8 kelurahan Korpri Jaya kecamatan Sukarame kota 
Bandar Lampung, kemudian beroprasi pada tahun 1992. 
Peserta didik di SMPN 21 Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017 
terdiri dari kelas VII, VIII dan IX yang masing-masing sebanyak kelas dari 
kelas A – L. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kelas VII-G untuk 
dijadikan kelas penelitian yang  berjumlah 30 siswa dan kelas VIII-H sebagai 
kelas uji coba yang berjumlah 31 peserta didik. Penentuan tersbut berdasrkan 
perpouse sampling. 
2. Hasil Kuesinoer 
Data diperoleh dari hasil tes kepribadian menggunakan koesioner 
dengan skla likart yang berjumlah 32 pertanyaan yang diberikan pada peserta 
didik kelas VII G, Hasil dari kuesioner kepribadian masing-masing peserta 
 didik selanjutnya diperiksa dan diperoleh skor untuk masing-masing 
kelompok tinggi, sedang, dan rendah Secara lengkap penggolongan 
kepribadian peserta didik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Klasifikasi Kerpibadian Peserta Didik 
 
No Kode Skor Kelompok 
1 PH-10 120 
2 PH-19 112 
3 PH-01 99 
4 PH-13 98 
5 PH-07 79 
6 PH-20 91 
7 PH-31 87 
Tinggi 
8 PH-28 95 
9 PH-14 92 
10 PH-15 90 
11 PH-18 89 
12 PH-12 87 
13 PH-04 86 
14 PH-08 85 
15 PH-17 85 
16 PH-16 83 
17 PH-05 82 
18 PH-03 81 
19 PH-25 81 
20 PH-11 80 
21 PH-02 76 
22 PH-23 74 
23 PH-06 70 
Sedang 
24 PH-30 63 
25 PH-21 61 
26 PH-09 60 
27 PH-27 59 
28 PH-24 59 




 30 PH-26 54 
 
Dari Tabel 4.1 diketahui bahwa dari keseluruhan jumlah Peserta didik kelas 
VII-G SMPN 2 Sumber tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 30 peserta didik, 7 
peserta didik memiliki self efficacy tinggi, 16 peserta didik self efficacy sedang, 7 
peserta didik self efficacy 7 rendah. Adapun jumlah peserta didik  pada masing-
masing kepribadian dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagai 
berikut: 
 
3. Analisis uji coba instrumen 
Tes dilakukan sebanyak satu kali untuk mengetahui proses berpikir peserta 
didik pada materi himpunan KD 4.5. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan pada 
hari kamis, 13 april 2017. Akan tetapi, tes yang telah divalidasi oleh ahli tersebut 
diuji cobakan terlebih dahulu pada kelas VIII-H untuk mengetahui validitas, 
 reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.Hasil uji coba tersebut 
dapat dilihat pada lampiran 10. Adapun hasil analisis soal uji coba adalah sebagai 
berikut: 
a. Validitas butir soal 
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan rumus korelasi 
product momen (rxy). Setelah itu dibandingkan dengan r pada tabel product 
momen dengan taraf signifikan 5%. Soal dikatakan valid apabila 
. 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Validitas Soal 
 
No 
soal   Perbandingan Keterangan 
1. 0,630 0,367  Valid 
2. 0,605 0,367  Valid 
3. 0,590 0,367  Valid 
4. 0,554 0,367  Valid 
5. 0,686 0,367  Valid 
6. 0,797 0,367  Valid 
7. 0,507 0,367  Valid 
8. 0,159 0,367  Tidak Valid 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa dari 8 soal yang diuji cobakan 
terdapat 7 soal valid dan 1 soal tidak valid. Data hasil perhitungan validitas 
pada setiap butir soal dapat dilihat pada lampiran. 
b. Reabilitas soal 
 Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus alpha 
cronbach ( ) karena instrumen tes ini merupakan tes subjektif. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila  > . Dari hasil perhitungan yang diperoleh 
nilai   sebesar 0,7233379 sehingga diketahui bahwa  lebih besar dari r 
tabel yaitu 0,7 maka instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Data hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran. 
c. Tingkat kesukaran soal 
Analisis tingkat kesukaran ini digunakan untuk mengetahui butir soal 
yang tergolong sukar, sedang, atau mudah. Berdasarkan perhitungan pada 
lampiran , diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
 
No 
soal Nilai kesukaran Interpretasi 
1. 0,641 Sedang 
2. 0,468 Sedang 
3. 0,482 Sedang 
4. 0,587 Sedang 
5. 0,465 Sedang 
6. 0,300 Sedang  
7. 0,204 Sukar 
8. 0,036 Sukar  
 
d. Daya pembeda 
Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan 
 rendah. Berdasarkan perhitungan pada lampiran, diperoleh hasil daya 




Hasi Analisis Daya Pembeda Soal 
 
No 
soal Indeks D Keterangan 
1. 0,383 Cukup 
2. 0,218 Cukup 
3. 0,285 Cukup 
4. 0,200 Jelek  
5. 0,325 Cukup 
6. 0,200 Jelek 
7. 0,304 Jelek 
8. 0,015 Jelek 
e. Kesimpulan analisis butir soal 
Berdasarkan analisis butir soal yang telah dipaparkan di atas, maka 
kesimpulan butir soal yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian 
adalah: 
Tabel 4.5 





kesukaran Daya beda Keterangan 
1. Valid  Sedang Cukup Dipakai 
2. Valid Sedang Cukup Dipakai 
3. Valid Sedang Cukup Dipakai  
4. Valid Sedang Jelek  Tidak Dipakai  
5. Valid Sedang Cukup Dipakai  
6. Valid Sukar  Jelek  Tidak Dipakai  
7. Valid Sukar Jelek Tidak dipakai 
8. Tidak Valid Sukar Jelek Tidak dipakai 
 Dari hasil analisis di atas diperoleh 4 butir soal yang digunakan sebagai 
instrumen tes dan selebihnya tidak digunakan tes. 
f. Hasil instrumen tes proses berpikir siswa  
Setelah dilakukan analisis butir soal, selanjutnya soal diberikan kepada 
siswa kelas penelitian (VII-G) pada tanggal 18 Maret 2016 untuk 
mendapatkan data kemampuan berpikir. Adapun klasifikasi siswa 
berdasarkan hasil nilai peserta didik sebagai berikut 
 
Tabel 4.6 
Klasifikasi Peserta Didik Berdasarkan Skor Tes Proses Berpikir Siswa 
Dalam Pemecahan Masalah 
 
No Kode Skor Kelompok 
1 PH-10 54 
2 PH-19 42 
3 PH-07 40 
4 PH-13 40 
5 PH-01 41 
6 PH-20 41 
7 PH-30 41 
Kelompok Atas 
8 PH-28 38 
9 PH-14 37 
10 PH-15 35 
11 PH-23 34 
12 PH-11 32 
13 PH-09 30 
14 PH-22 30 
15 PH-16 29 
16 PH-18 26 
17 PH-25 26 
18 PH-02 24 
19 PH-03 22 
20 PH-04 22 
Kelompok Sedang 
 21 PH-05 22 
22 PH-08 20 
23 PH-17 18 
24 PH-06 19 
25 PH-12 18 
26 PH-29 17 
27 PH-21 15 
28 PH-27 15 
29 PH-24 9 
30 PH-26 9 
Kelompok Bawah 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa sebagian besar siswa masuk dalam 
kategori kelompok sedang yaitu sebanyak 23 peserta didik. Sedangkanpeserta 
didik yang termasuk dalam kategori kelompok atas sebanyak 6 peserta didik 
dan sisanya yaitu 7 siswa masuk dalam kategori kelompok bawah. 
g. Hasil Data Tes Proses Berpikir dan Kuesioner Kepribadian 
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis terhadap data-data tersebut. Tes proses berpikir dan 
kuesioner kepribadian yang diberikan kepada siswa kelas VII-G kemudian 
diolah dan diklasifikasikan ke dalam kelompok atas, sedang, dan bawah. 
Berikut hasil klasifikasi proses berpikir peserta didik berdasarkan  
kepribadian dalam masing-masing kelompok. 
Tabel 4.7 
Daftar Nama Subjek Penelitian 
Subjek ke-n Kode siswa Kelompok 
 PH-10 Tinggi 
 PH-19 Tinggi 
 PH-28 Sedang 
  PH-14 Sedang 
 PH-29 Rendah 
 PH-21 Rendah 
 
h. Wawancara  
Dari kegiatan wawancara diperoleh data berupa hasil wawancara 
antara peneliti dan peserta didik. Wawancara dilakukan selama dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada. Responden yang 
diwawancarai yaitu  dan , Wawancara ini dilakukan untuk 
mengetahui proses berpikir peserta didik dalam pemecahan masalah menurut 
kategori polattsek secara mendalam. 
B. Analisis Data 
Pada bab ini dipaparkan dan dianalisis data penelitian dari subjek yang 
terpilih. Pemaparan hasil penelitian dilakukan terhadap data penggolongan self 
effycacy tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya data tersebut diuraikan menurut 
proses berpikir peserta didik dalam pemecahan masalah dengan tahap 
memahhami masalah, merenacanakan masalah, meyelesaikan masalah, dan 
menarik kesimpulan, kemudian setelah data terkumpul peserta dikategorikan 
menurut pemahaman polattsek yaitu pemahaman fungsional dan pemahaman 
komputasional. 
Data hasil penelitian ini adaalah data tes tertulis dan wawancara terhadap 6 
subjek, dalam analisis ini dilakukan pengkodean untuk mempermudah proses 
analisis data, pedoman pengkodean tersebut adalah sebagai berikut: 
 P: Peneliti  
S: Peserta didik 
 : Pertanyaan ke-n 
:  Jawaban peserta didik dar pertanyaan ke-n 
Adapun hasil tes tertulis dan wawancara dari keenam subjek dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
a. Deskripsi dan analisis proses bepikir dalam pemecahan masalah subjek   
dengan kelompok self efficacy tinggi 
1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 








      Gambar 4.1 Jawaban Subjek 1 Soal Nomor 1 
 
Bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 1. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek dapat  mengubah atau menuliskan dari apa yang diketahui dalam 
 soal dengan baik.  Subjek  juga mampu menyatakan dengan bahasa 
sendiri atas apa yang ditanya dan diketahui dalam soal, berdasarkan hal 
tersebut subjek memenuhi indikator proses berpikir konseptual (B1.1 
dan B1.2). Selanjutnya subjek menjelaskan bagaiamana menjawab murid 
yang mempunyai adik dengan cara menambahkan murid yang mempunyai 
kakak 26+5=31 pada tahap ini subjek dapat mengerjakan sesuai konsep 
yang dipelajari sehingga subjek dapat memenuhi indikator berpikir 
konseptual (B1.3) . Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek 
mengerjakan soal sesuai dengan konsep yang dipelajari menggunakan 
diagram venn pada tahap ini subjek telah berhasil menggnakan diagram 
venn dengan baik berdasarkan hal tersebut subjek memenuhi indikator 
proses berpikir konseptual (B1.3). Kemudian untuk menghitung jumlah 
yang mempunyai adik dan kakak menggunakan notasi himpunan dengan 
ini subjek menjawab dengan langkah-langkah yang tepat dan melewati 
tahap penyeelsaian masalah dengan baik. Kemudian pada saat 
menyimpulkan dengan tepat menjawab 9 murid yang mempunyai kakak 
dan adik sehingga subjek melalui indikator proses berpikir konseptual. 
Hasil wawancara  
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : “yang diketahui  itu himpunan semesta nya 48, yang mempunyai 
kakak 26, yang mempunyai adik 26 lebih banyak dari yang 
memepunyai kakak, jadi 26+6= 31. Kalau yang ditanya K irisan A, K 
itu yang mempunyai kakak dan A itu yang mempunyai adik”.  
 : Bagaimana cara meneyelesaikan soal  nomor1?  
   : “pakai diagram venn sama pake notasi” 
 : Ada cara lain tidak untuk menyelesaikan soal tersebut? 
 : “gak ada bu Cuma itu”. 
  : Jadi berapa murid yang mempunyai kakak dan adik? 




Tabel 4.8  
Tringulasi Teknik Subjek 1 Soal Nomor 1 
 









































































































































 Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui 
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk 
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses 
berpikir konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang 
ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir 
konseptual (B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah subjek 
dapat menerncanakan masalah dengan baik dengan cara murid yang 
adik 26 lebih banyak dari yang memepunyai kakak dengan cara 
menambahakan 26+5=31 disini siswa mengalami proses berpikir 
konseptual bagian (B1.3), dalam menyelesaikan masalah subjek 
dengan baik dan benar dalam tahap penyelesaian menggunakan 
digram venn dan notasi subjek dapat melewati proses berpikir 
konseptual (B1.4)  dan subjek dapa menarik kesimpulan dengan baik 




Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian 
masalah, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan dengan 
tepat, sehingga subjek mnggunakan tahap proses berpikir  konseptual.  
 
2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 








 Gambar 4.2   
Jawaban Subjek 1 Soal Nomor 2 
 Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 2. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek  dapat melaui tahap memahami masalah. kemudian subjek dapat 
menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk 
kalimat matematika. Selanjutnya subjek menejelaskan bagaiamana cara  
menjawab suara yang tidak sah dalam pemilihan tersebut yaitu 4 suara, 
pada tahap ini subjek dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian 
masalah dengan tepat. Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah 
subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek telah berhasil 
menggnakan diagram venn dengan baik namun subjek kurang mampu 
menggunakan notasi dalam perhitungan menjawab sehingga subjek salah 
dalalm perhitungan sehingga subjek melewati tahap penyeelsian masalah 
kurang baik. Kemudian pada saat menyimpulkan kurang mampu 
menyimpulkan jawaban kurang tepat. 
Hasil Wawancara  
  : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : (yang diketahui itu semestanya 20, B=10 terus T=12, kalau yang 
ditanya B gabungan T)  
  : Bagaimanacara menyelesaikan soal ini tersebut? 
  : memakai diagram venn 
   :Ada cara lain tidak untuk menjawab soal tersebut? 
  : (gak ada bu) 
  : jadi berapa suara yang sah? 
 : ada 4 
Tabel 4.9 




























































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek  tepat dapat menuliskan apa yang diketahui 
soal sehingga subjek mengalami proses berpikir semi konseptual (B1.1) 
dan subjek dapat kurang dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan tepat sehingga subjek proses berpikir konseptual (B1.2), 
sedangkan untuk merencanakan masalah subjek dapat merenrcanakan 
masalah dengan baik dengan cara menhitung siuara yang tidak sah 
berjumlah 4 subjek mengalami proses berpikir konseptual bagian (B1.3) 
, dalam menyelesaikan masalah subjek kurang tepat dalam tahap 
penyelesaian menggunakan digram venn subjek dapat melewati proses 
berpikir semi konseptual (B2.4) dan subjek kurang mampu menarik 
kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami proses 
berpikir semi konseptual (B2.5). 
 Kesimpulan: 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah dengan proses berpikir konseptual, merencanakan 
penyelesaian masalah dengan proses berpikir konseptual, menyelesaikan 
masalah dengan proses berpikir semi konseptual dan menarik 
kesimpulan dengan proses berpikir semi konseptual, sehingga dapat 
disimpulkan subjek mnggunakan tahap proses berpikir  konseptual. 
 
3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 3 
 
Gambar 4.3 Jawaban Subjek 1 Nomor 3 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 3. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 3 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 1 dapat melalui indikator proses berpikir konseptual (B1.1). 
Kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan 
 mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek 1 dapat 
melalui indikator proses berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek 
kurang mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab orang yang 
memakai baju putih dan orang yang memakai baju biru, pada tahap ini 
subjek dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah kurang 
jelas berdasarkan hal tersebut subjek melalui proses berpikir semi 
konseptual. Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek 
menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek telah berhasil 
menggnakan diagram venn dengan baik dan menggunakan notasi dalam 
perhitungan dan menjawab dengan tepat sehingga subjek dapat melewati 
tahap proses berpikir konseptual (B1.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan mampu menyimpulkan jawaban dengan baik sehingga 
subjek melalui proses berpikir konseptual (B1.5). 
 
Hasil wawancara 
 : apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
: “yang memakai baju putih ada 22 orang, yang memekai baju biru ada 
20 orang terus yang ditanya P irisan B nya 3, yang ditanya B selisih 
P” 
: Bagaimana cara mengerjakan soal tersebut? 
 :”sama bu, pakai diagram venn”. 
: Ada cara lain tidak untuk menyelesaikan soal tersebut? 
: “gak ada bu”. 
 : jadi berapa banyaknya orang yang memekai baju biru? 
: “ada 16 bu”. 
 
 Tabel 4.10  





















































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan tepat dapat menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek 
dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga 
proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkan untuk merencanakan 
masalah subjek dapat menerncanakan masalah dengan benar, namun 
kurang lengkap sehingga subjek mengalami proses berpikir semi 
konseptual bagian (B2.3) dalam menyelesaikan masalah subjek dengan 
baik dan benar dalam tahap penyelesaian menggunakan digram venn 
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4)  dan subjek 
dapa menarik kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek 




Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan sehingga subjek 
menggunakan tahap proses berpikir  konseptual. 
4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 4 
 
Gambar 4.4 jawaban subjek 1 soal nomor 4 
  
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 4. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 4 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 1 dapat melalui tahap indikator proses berpikir konseptual (B1.1).  
Kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek dapat 
melalui tahap proses berpikir konseptial (B1.2). Selanjutnya subjek 
mampu menjelaskan bagaiamana cara  menjawab  jumlah siswa yang lulus 
pada tes 1 sebanding dengan jumlah siswa yang lulus tes 2 yaitu 28 siswa, 
pada tahap ini subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.3). 
Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek menggunakan 
diagram venn pada tahap ini subjek telah berhasil menggnakan diagram 
venn dengan baik namun untuk penggunaan notasi dalam perhitungan dan 
menjawab dengan kurang tepat sehingga subjek dapat melewati tahap 
proses berpikir semi konseptual. Kemudian pada saat menyimpulkan 
subjek tidak mampu menyimpulkan jawaban sehingga subjek melalui 
tahap proses berpikir komputasional (B3.5). 
Hasil wawancara 
 
    : Apa yang diketahui ditanya dalam soal tersebut? 
  : “S =50 tes 1= 28 dan tes 2= 28  karena sebanding jadi tes 1 sama 
tes 2 sama bu, terus yang ditanya dalam soal  tes 1 irisan tes 2 b”. 
 :Bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut?  
 :”Sama aja bu sama soal sebelumnya  pake diagram venn”. 
 :Ada cara lain tidak untuk meneyelsaikan soal tersebut? 
 : “gak ada bu”. 
 : Jadi berapa banyak siswa yang lulus keduanya? 
 : “belum selsai bu”. 
 
Tabel 4.11  











































































3. Menyelesaikan mampu Subjek kurang Subjek dapat 







































nomor 4 tidak 
lengkap. 
Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan tepat dapat menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek 
dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga 
subjek proses berpikir konseptual (B1.2),sedangkan untuk merencanakan 
masalah subjek dapat menerncanakan masalah dengan benar, namun 
kurang lengkap sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual 
bagian (B1.3) selanjutnya dalam tahap penyelesaian menggunakan 
digram venn subjek namun tidak lengkap sehingga subjek melewati 
proses berpikir semi konseptual (B2.4)  dan subjek tidak mampu 
menarik kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami 
proses berpikir komputasional (B3.5). 
 Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 4 dengan baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
kemudian menyelesaikan masalah dengan kurang tepat dan tidak mampu 
menarik kesimpulan dengan baik sehingga subjek mnggunakan tahap 
proses berpikir  konseptual. 
  
b. Deskripsi dan analisis proses bepikir dalam pemecahan masalah subjek   
dengan kelompok self efficacy tinggi. 
1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 1 
 
Gambar 4.5  Jawaban Subjek 2 Soal Nomor 1 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 1. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 1 dapat melaui tahap proses berpikir konseptual (B1.1). Kemudian 
subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui tahap proses 
berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek menjelaskan bagaiamana 
 menjawab murid yang memepunyai adik dengan cara menambahkan 
murid yang mempunyai kakak 26+5=31 pada tahap ini subjek dapat 
melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat, 
berdasarkan hal tersebut subjek dapat melaluitahap proses berpikir 
konseptual (B1.3). Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek 
menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek telah berhasil 
menggnakan diagram venn dengan baik. Kemudian untuk menghitung 
jumlah yang mempunyai adik dan kakak menggunakan notasi himpunan 
dengan ini subjek menjawab dengan langkah-langkah yang kurang 
lengkap, berdasarkan hal tersebut subjek melalui tahap proses berpikir 
semi konseptual (B2.3). Kemudian pada saat menyimpulkan subjek 
kurang tepat dalam menyimpulkan jawaban sehingga subjek melalui tahap 
proses berpikir semi konseptual. 
Hasil wawancara 
 :Apa  yang diketahui dan ditanya dalam soal tersbut? 
 : “yang diketahui semesta nya 48, terus  k=26, a nya 26+5=31 karena 
lebih banyak. Yang ditanya k irisan a” 
 : Bagaimana cara menyelesaikan  soal tersebut? 
  : “pake diagram venn bu” 
  : Ada cara lain tidak untuk menjawab soal tersbeut? 
  : “enggak ada bu”. 
  : jadi berapa jumlah murid yang emempunyai kakak dan adik? 
  : “5 bu”. 
Tabel 4.12 
Tringulasi Teknik subjek 2 soal nomor 1 
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Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam 
soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir konseptual 
(B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual (B1.2), 
sedangkan untuk merencanakan masalah subjek dapat menerncanakan 
masalah dengan baik dengan cara murid yang adik 26 lebih banyak dari 
yang memepunyai kakak dengan cara menambahakan 26+5=31 disini 
siswa mengalami proses berpikir konseptual bagian (B1.2) , dalam 
menyelesaikan masalah subjek kurang mampu dalam tahap penyelesaian 
menggunakan digram venn dan notasi sehingga jawaban kurang lengkap 
maka subjek dapat melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4)  dan 
subjek dapa menarik kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga 
subjek mengalami proses berpikir semi konseptual (B2.5). 
Kesimpulan : 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan, sehingga subjek 
mnggunakan tahap proses berpikir konseptual. 
 
2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 








Gambar 4.6 Jawaban Subjek 2 Soal Nomor 2  
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 2. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek  dapat melaui indikator tahap proses berpikir konseptual (B1.1). 
kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek dapat 
melalui indikator proses berpikir konseptual(B1.2). Selanjutnya subjek 
kurang mampu menyatakan suara yang tidak sah, pada tahap ini subjek 
dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah dengan kurang 
baik , berdasarkan hal tersebut subjek melalui tahap proses berpikir semi 
konseptual (B2.3) Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek 
menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek telah berhasil 
 menggnakan diagram venn dan menggunakan notasi dalam perhitungan 
namun subjek salah dalalm perhitungan sehingga subjek melewati 
indikator peoses berpikir semi konseptual(B1.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan kurang mampu menyimpulkan jawaban dengan tepat 
sehingga subjek melalui indikator tahap proses berpikir semi 
konseptual(2.5). 
Hasil Wawancara  
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut ? 
 : “Semseta nya 20, budi itu ada 10 terus toni 12, yang milih budi sama 
toni ada 3, yang enggak pilih dua-duanya ada 1. Kalau ditanya B 
gabungan T” 
 : Bagaimana cara mengerjakan soal tersebut ? 
 : Diagram venn. 
 : Ada cara lain tidak untuk menyeelsaikan soal tersebut?  
 : “gak ada bu”. 
  : Jadi berapa jumlah suara yang sah ? 








































































































































 Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek  tepat dapat menuliskan apa yang diketahui 
soal sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual (B1.1) dan 
subjek dapat kurang dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan tepat sehingga subjek proses berpikir semi konseptual (B1.2), 
sedangkan untuk merencanakan masalah subjek kurang mampu 
menerncanakan masalah, subjek mengalami proses berpikir semi 
konseptual bagian (B2.3) , dalam menyelesaikan masalah subjek dengan 
baik dan benar dalam tahap penyelesaian menggunakan digram venn dan 
menggubnakan notasi himpunan, subjek dapat melewati proses berpikir 
konseptual (B1.4)  dan subjek kurang mampu menarik kesimpunlan 




Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan sehingga subjek 
menggunakan tahap proses berpikir  konseptual. 
 
3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 3 
  
Gambar 4.7 Jawaban Subjek 2 Soal Nomor 3 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 3. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 3 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 2 dapat melalui tahap proses berpikir konseptual. Kemudian subjek 
dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam 
bentuk kalimat matematika sehingga subjek dapat melaui tahap proses 
berpikir konseptual (B1.1). Selanjutnya subjek mampu menejelaskan 
bagaiamana cara  menjawab orang yang memakai baju putih dan orang 
yang memakai baju biru, pada tahap ini subjek dapat melewati tahap 
proses berpikir konseptul  (B1.3). Sedangkan untuk proses penyelsaian 
masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek telah 
berhasil menggnakan diagram venn dengan baik dan menggunakan notasi 
 dalam perhitungan dan menjawab dengan tepat sehingga subjek dapat 
melewati tahap proses berpikir konseptual (B1.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan mampu menyimpulkan jawaban dengan baik sehingga 
subjek melallui tahap proses berpikir konseptual. 
Hasil wawancara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut ? 
  : “yang pakai baju putih 15+7= 22 terus yang pakai baju biru 
8+12= 20, yang memakai baju putih dan biru ada 3. Yang ditanya 
selisih bu”. 
 : Bagaimana cara mengerajakan soal tersebut ? 
 : “pakai diagram venn bu” 
 : Ada cara lain tidak untuk menyelesaikan soal tersebut? 
  : “gak bu” 
  : Jadi berapa jumlah  yang hanya memakai baju warna biru? 
 : “17 bu”. 
Tabel 4.14  
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Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui 
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk 
tahap memahami masalah subjek dengan tepat dapat menuliskan apa 
yang diketahui soal sehingga proses berpikir konseptual (B1.1) dan 
subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat 
sehingga proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkan untuk 
merencanakan masalah subjek dapat menerncanakan masalah dengan 
benar sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual bagian 
(B1.3) dalam menyelesaikan masalah subjek dengan baik dan benar 
dalam tahap penyelesaian menggunakan digram venn subjek dapat 
melewati proses berpikir konseptual (B1.4)  dan subjek dapa menarik 
kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami 
proses berpikir konseptual (B1.5). 
Kesimpulan: 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi 
dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan baik dengan tahap 
pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan menarik 
kesimpulan sehingga subjek mnggunakan tahap proses berpikir  
konseptual. 
  
4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 4 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 














Gambar 4.8 Jawaban Subjek 2 Soal Nomor 4 
 
Pada soal nomor 4 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 2 dapat melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.1).  
Kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek dapat 
melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek 
mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab  jumlah siswa yang 
lulus pada tes 1 sebanding dengan jumlah siswa yang lulus tes 2 yaitu 28 
siswa, pada tahap ini subjek dapat melewati tahap merencanakan 
penyelesaian masalah dengan jelas, sehingga subjek melalui tahap proses 
berpikir konseptual(B1.4). Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah 
subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek telah kurang 
mampu menggunakan diagram venn dengan baik dan menggunakan notasi 
dalam perhitungan dan menjawab dengan kurang tepat sehingga subjek 
dapat melewati tahap penyeelsaian masalah  kurang lengkap, berdasarkan 
hal tesrebut subjek melalui tahap proses berpikir semi konseptual (B1.4). 
 Kemudian pada saat menyimpulkan subjek kurang mampu menyimpulkan 
jawaban sehingga subjek melalui proses berpikir semi konseptual(B1.5). 
Hasil wanwacara 
  : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 :“Diketahuinya S itu 50, tes 1 sama dengan tes 2 ada 28, yang tidak 
lulus tes 1 sama tes 2 ada 3. kalau  yang ditanya tes 1 irisan tes 2”. 
 : Bagaimana cara mengerjakan  soal tersebut? 
 : “pake diagram venn bu”. 
 : Ada cara lain tidka untuk mengerjakan soal tersebut? 
 : “Tidak ada bu”. 
 :Apa kesimpulan dari jawabn soal nomor 4? 
  :“jadi yang lulus tes 1 dan tes 2 ada 19 
. 
Tabel 4.15 
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Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan tepat dapat menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek 
dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga 
subjek proses berpikir konseptual (B1.2),sedangkan untuk merencanakan 
masalah subjek dapat menerncanakan masalah dengan benar dan lengkap 
sehingga subjek mengalami proses berpikir semi konseptual bagian (B1.3) 
selanjutnya dalam tahap penyelesaian menggunakan digram venn subjek 
namun kurang lengkap sehingga subjek melewati proses berpikir semi 
konseptual (B2.4)  dan subjek kurang mampu menarik kesimpunlan 
dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami proses berpikir 
komputasional (B2.5). 
 Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 4 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah , merencanakan penyelesaian masalah, kemudian 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan sehingga subjek 
mnggunakan tahap proses berpikir semi konseptual. 
 
c. Deskripsi dan analisis proses bepikir dalam pemecahan masalah subjek   
dengan kelompok self efficacy sedang 
1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 1 
 
Gambar 4.9 Jawaban Subjek 3 Soal Nomor 1 
 
Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 3 dapat melaui tahap proses berpikir konseptual (B1.1). Kemudian 
subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek dapat melalui 
inrikator tahap proses berpikir konseptual(B1.2). Selanjutnya subjek 
 menjelaskan bagaiamana menjawab murid yang mempunyai adik dengan 
cara menambahkan murid yang mempunyai kakak 26+5=31 pada tahap ini 
subjek dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah dengan 
tepat sehingga subjek melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.3). 
Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek menggunakan 
diagram venn pada tahap ini subjek telah berhasil menggunakan diagram 
venn dengan baik dan lengkap dan menghitung jumlah yang mempunyai 
adik dan kakak menggunakan notasi himpunan dengan ini subjek 
menjawab dengan langkah-langkah yang tepat, berdasarkan hal  tersebut 
subjek melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.4). Kemudian pada 
saat menyimpulkan subjek tepat dalam menyimpulkan jawaban sehingga 
subjek melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.5). 
Hasil wawancara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : “yang diketahui semseta 48,  yang punya kakak ada 26 terus yang 
punya adik itu 26+ 5=31. Kemudian yang dotanya K irisan A”. 
  : bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut? 
 : “pakai diagram venn bu”. 
 : Ada cara lain tidak untuk mengerjakan soal ? 
  : “ada bu pakai notasi, tapi saya pakai cara guru ajarin”. 
  : Jadi berapa jumlah yang mempunyai kakak dan adik? 













































































































































adik dan kakak 
adalah 9. 
Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam 
soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir konseptual 
(B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan 
tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkan 
untuk merencanakan masalah subjek dapat menerncanakan masalah 
dengan baik dengan cara murid yang adik 26 lebih banyak dari yang 
memepunyai kakak dengan cara menambahakan 26+5=31 disini siswa 
mengalami proses berpikir konseptual bagian (B1.2), dalam 
menyelesaikan masalah subjek dengan baik dan benar dalam tahap 
penyelesaian menggunakan digram venn dan notasi subjek dapat melewati 
proses berpikir konseptual (B1.4)  dan subjek dapa menarik kesimpunlan 




Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan 
masalah dan menarik kesimpulan sehingga subjek mnggunakan tahap 
proses berpikir  konseptual. 
  
2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 2 
 
Gambar 4.10 Jawaban Subjek 3 Soal Nomor 2 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 2. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek  dapat melaui tahap proses berpikir konseptual (B1.1). Kemudian 
subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek  melalui tahap proses 
berpikir konseptua(Bl.2). Selanjutnya subjek kurang mampu menyatakan 
suara yang tidak sah, pada tahap ini subjek melewati tahap merencanakan 
penyelesaian masalah dengan tidak tepat sehingga subjek melalui tahap 
proses berpikir komputasional (B3.3). Sedangkan untuk proses 
 penyelsaian masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini 
subjek kurang mampu  menggunakan diagram venn dan menggunakan 
notasi dalam perhitungan menjawab sehingga subjek salah dalalm 
perhitungan dengan kurang lengkap, berdasarkan hal tersebut subjek 
melalui tahap proses berpikir semi konseptual(2.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan kurang mampu menyimpulkan jawaban tidak tepat 
sehingga subjek melalui tahap proses berpikir semi komputasional (B3.5). 
Hasil wawancara 
  :Aapa yang diketahui dan doitanya dalam soal tersebut? 
 :”Semesta nya 20 , yang milih budi = 10 yang milih toni =12 yang 
milih budi dan toni ada 3, x = 1.yang ditanya b  irisan t” 
 :Bagaimana cara mengerjakan soal tesrebut? 
  :”Pakai diagram venn dan notasi bu”. 
 : Ada cara lain tidak untuk menyeelsaikan soal tersebut? 
 : “enggak ada bu”. 
 :Jadi berapa jumlah suara yang sah? 
  :”Ada 3 bu” 
Tabel 4.17  
































































































































 Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek  tepat dapat menuliskan apa yang diketahui 
soal sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual (B1.1) dan 
subjek dapat dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan 
tepat sehingga subjek proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkan 
untuk merencanakan masalah subjek tidak mampu menerncanakan 
masalah, subjek mengalami proses berpikir komputasional bagian (B3.3) 
, dalam menyelesaikan masalah subjek lutrang mampu dalam tahap 
penyelesaian menggunakan digram venn dan menggunakan notasi 
himpunan,subjek dapat melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4)  
dan subjek kurang mampu menarik kesimpunlan dengan baik dan benar 




Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang sedang dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 sehingga tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah dengan, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan, sehingga subjek 
mnggunakan tahap proses berpikir  semi konseptual. 
 
3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 3 
 
 Gambar 4.11 Jawaban subjek 3 nomor 3 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 3. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 3 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 3 dapat melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.1), namun 
subjek kurang mampu  menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek dapat 
melaui tahap proses berpikir semi konseptual (B2.1). Selanjutnya subjek 
mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab orang yang memakai 
baju putih dan orang yang memakai baju biru, pada tahap ini subjek dapat 
melewati tahap proses berpikir konseptul  (B1.3). Sedangkan untuk proses 
penyelsaian masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini 
subjek telah berhasil menggnakan diagram venn dengan baik, namun  
menggunakan notasi dalam perhitungan yang kurang lengkap sehingga 
subjek dapat melewati tahap proses berpikir konseptual (B2.4). Kemudian 
pada saat menyimpulkan mampu menyimpulkan jawaban kurang lengkap  
sehingga subjek melallui tahap proses berpikirsemi  konseptual. 
Hasil wawancara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut ? 
  : “yang pakai baju putih 15+7= 22 terus yang pakai baju biru 
8+12= 20, yang memakai baju putih dan biru ada 3. Yang ditanya 
selisih n(B)”. 
  : Bagaimana cara mengerajakan soal tersebut ? 
 : “pakai diagram venn b, tapi yang notasi gak paham” 
 : Ada cara lain tidak untuk menyelesaikan soal tersebut? 
  : “gak bu, Cuma pake dikurangin aja bu hasil diagram venn nya” 
  : Jadi berapa jumlah  yang hanya memakai baju warna biru? 
 : “16 bu”. 
Tabel 4.18  














































































































































hanya ada 16. 
 Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan tepat dapat menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek 
dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga 
proses berpikir semi konseptual (B2.2), sedangkan untuk merencanakan 
masalah subjek dapat menerncanakan masalah dengan benar sehingga 
subjek mengalami proses berpikir konseptual bagian (B1.3) dalam 
menyelesaikan masalah subjek dengan baik dan benar dalam tahap 
penyelesaian menggunakan digram venn,namun subjek kurang lengkap 
menyatakan menggunakan notasi himpunan sehingga subjek melewati 
tahap proses beprikir semi konseptual (B2.4)  dan subjek dapa menarik 




Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan soal nomor 3 dengan cukup baik dengan tahap 
pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan 
sehingga subjek mnggunakan tahap proses berpikir  semi konseptual. 
  
4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 4 
 
  
Gambar 4.12 Jawaban subjek 3 soal nomor 4 
 
Pada soal nomor 4 subjek kurang mampu menjelaskan dan 
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan sehingga dapat dikatakan 
subjek 3 dapat melalui tahap proses berpikir semi konseptual (B2.1).  
Kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek dapat 
melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek  tidak 
mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab  jumlah siswa yang 
lulus pada tes 1 sebanding dengan jumlah siswa yang lulus tes 2 yaitu 28 
siswa, pada tahap ini subjek dapat melewati tahap merencanakan 
penyelesaian masalah dengan tidak jelas, sehingga subjek melalui tahap 
proses berpikir konseptual(B3.3). Sedangkan untuk proses penyelsaian 
masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek telah 
kurang mampu menggunakan diagram venn dengan baik namu dalam 
tdiak dapat menyelesaikan menggunakan notasi ataupn cara lain sehingga 
 subjek dapat melewati tahap penyeelsaian masalah  kurang lengkap, 
berdasarkan hal tesrebut subjek melalui tahap proses berpikir semi 
konseptual (B2.4). Kemudian pada saat menyimpulkan subjek tidak 
kurang mampu menyimpulkan jawaban sehingga subjek melalui proses 
berpikir komputasional (B3.5). 
Hasil wanwacara 
  : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 :“Diketahuinya S itu 50, tes 1 sama ada 28, emm kuarang jelas bu 
soal nya, tapi kalau  yang ditanya tes 1 irisan tes 2”. 
 : Bagaimana cara mengerjakan  soal tersebut? 
 : “pake diagram venn bu”. 
 : Ada cara lain tidka untuk mengerjakan soal tersebut? 
 : “Tidak ada bu”. 
 :Apa kesimpulan dari jawabn soal nomor 4? 

































































































antara tes 1 














































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan kurang lengkap dapat menuliskan apa 
yang diketahui soal sehingga proses berpikir smei konseptual (B1.1) dan 
subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat 
sehingga subjek proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkan untuk 
merencanakan masalah subjek tidak dapat menerncanakan masalah 
dengan benar dan lengkap sehingga subjek mengalami proses berpikir 
semi koomputasional bagian (B3.3), selanjutnya dalam tahap penyelesaian 
menggunakan digram venn subjek namun kurang lengkap sehingga subjek 
melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4) dan subjek tidak mampu 
menarik kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami 
proses berpikir komputasional (B3.5). 
Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang sedang dapat 
menyelesaikan soal nomor 4 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah , merencanakan penyelesaian masalah, kemudian 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan sehingga subjek 
mnggunakan tahap proses berpikir semi konseptual. 
 
d. Deskripsi dan analisis proses bepikir dalam pemecahan masalah subjek   
dengan kelompok self efficacy sedang. 
1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 1 
  
Gambar 4.13 Jawaban Subjek 4 Soal Nomor 1 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 1. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 4 dapat melaui tahap proses berpikir konseptual (B1.1). kemudian 
subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui tahap proses 
berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek menjelaskan bagaiamana 
menjawab murid yang mempunyai adik namun pada tahap ini subjek 
kurang mampu menjelaskan  tahap merencanakan penyelesaian masalah 
dengan kurang tepat, berdasarkan hal tersebut subjek melalui indikator 
tahap proses berpikir semi konseptual(B2.3). Sedangkan untuk proses 
penyelsaian masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini 
subjek kurang mampu menggunakan diagram venn kemudian untuk 
menghitung jumlah yang mempunyai adik dan kakak menggunakan notasi 
 himpunan dengan ini subjek menjawab dengan langkah-langkah yang 
kurang lengkap, berdasarkah hal tersebut subjek melalui indikator tahap 
proses berpikir semi konseptuan (B2.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan subjek tepat dalam menyimpulkan jawaban sehinga subek 
dapat melalui tahap proses berpikir konseptual (B1.5). 
Hasil wawancara 
   : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut ? 
  : “semsetanya 48 kaaknya 26 dan adik nya 5 jadi ditambahin 26 +5 
sama dengan 31. Kalau ditanya itu yang mempunyai adik dan kakak”. 
  :Bagaimanacaramengerjakan soal tersebut ? 
 : “menggunakan diagram venn bu”. 
 : jadi berapa jumlah murid yang mempunyai adik dan kakak. 
 : “yang mempunyai adik dan kakak ada 9 bu”. 
Tabel 4.20  











































































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam 
soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir konseptual 
(B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual (B1.2), 
 sedangkan untuk merencanakan masalah subjek kurang mampu 
menerncanakan masalah dengan lengkap disini subjek mengalami proses 
berpikir semi konseptual bagian (B2.3) , dalam menyelesaikan masalah 
subjek kurang mampu dalam tahap penyelesaian menggunakan digram 
venn dan notasi sehingga subjek melewati proses berpikir semi 
konseptual (B2.4)  dan subjek dapa menarik kesimpunlan dengan baik 
dan benar sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual (B1.5). 
 Kesimpulan : 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang sedang dapat 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan sehingga subjek 
menggunakan tahap proses berpikir semi  konseptual. 
2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 2 
 
Gambar 4.14 jawaban subjek 4 soal nomor 2 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 2. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek  dapat melaui tahap proses berpikir konseptual (B1.1). Kemudian 
subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
 kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui proses 
berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek kurang mampu 
menyatakan suara yang tidak sah, pada tahap ini subjek kurang tepat 
sehingga subjek melalui proses berpikir semi konseptual (B2.3). 
Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek menggunakan 
diagram venn pada tahap ini subjek kurang mampu  menggunakan 
diagram venn dan menggunakan notasi dalam perhitungan sehingga 
subjek salah dalalm perhitungan, berdasarkan hal tersebut subjek melalui 
tahap proses berpikir semi konseptual (B2.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan tidak mampu menyimpulkan jawaban dengan tepat 
sehingga subjek melalui tahap proses berpikir komputasional (B3.5). 
Hasil wawancara 
 : Apa yang diketahui dmna ditanya dalam soal tersebut? 
 : “semseta nya 20, yang memilih budi 10 dan yang memilih toni ada 
12, yang memilih yang memilih budi dan toni ada 3. Yang ditanya 
banyaknya suara yang sah”. 
  : bagaimana cara mengerjakan soal tersebut? 
 : “menggunakan diagram venn bu, tapi ada yang salah seharus nya 
yang memmilih budi dikurang 3 dan yang memilih toni juga d kurang 
3”. 
 : Apa kesimpulan dari jawaban tersbeut? 
 : “yahh suara total nya 1 bu” 
Tabel 4.21  







































































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek  tepat dapat menuliskan apa yang diketahui 
soal sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual (B1.1) dan 
subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat 
sehingga subjek proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkan untuk 
merencanakan masalah subjek kurang mampu menerncanakan masalah, 
subjek mengalami proses berpikir komputasional bagian (B2.3) , dalam 
menyelesaikan masalah subjek kurang mampu dalam tahap penyelesaian 
menggunakan digram venn dan menggunakan notasi himpunan,subjek 
dapat melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4)  dan subjek tidak 
mampu menarik kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek 
mengalami proses berpikir komputasional (B3.5). 
 
Kesimpulan : 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang sedang dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 sehingga tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan 
masalah dengan l dan menarik kesimpulan sehingga subjek 
menggunakan tahap proses berpikir  semi konseptual. 
 
3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 3 
 
Gambar 4.15 Jawaban Subjek 4 Soal Nomor 3 
 
 Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 3. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 3 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 4 dapat melalui indikator tahap proses berpikir konseptual (B1.1). 
Kemudian subjek tidak dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal 
dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek 
melalui indikator tahapproses berpikir komputasional (B3.2). Selanjutnya 
subjek mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab orang yang 
memakai baju putih dan orang yang memakai baju biru, pada tahap ini 
subjek dapat melewati tahap (B1.3). Sedangkan untuk proses penyelsaian 
masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek tidak 
mampu menggunakan diagram venn dengan baik  sehingga subjek dapat 
melewati tahap penyeelsaian masalah dengan tidak lengkap dan tidak 
sesuai dengan konsep, berdasarkan hal tersebut subjek melalui indikator 
tahap proses berpikir komputasional (B3.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan mampu menyimpulkan jawaban tidak lengkap sehingga 
subjek melalui indikator proses berpikir komputasional (B3.5). 
Hasil wawancara 
 : Apa yang diketahui dalam soal tersebut? 
  :”emm diketahuinya yang pake baju putih 15+7= 22 kalau yang pake 
baju biru ada 8+ 12= 20, yang pake baju biru dan putih ada 3”. 
   : Bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut ? 
 : “pake diagram bu”. 
 : Ada cara lain tidak untuk menyelesaikan soal tersebut ? 
 : “gak”. 
 : jadi apa kesimpulan dari jawaban nonmor 3 




Tabel 4.22  







































































































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan tepat dapat menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek 
tidak  mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal sehingga proses 
berpikir komputasional (B3.2), sedangkan untuk merencanakan masalah 
subjek dapat menrencanakan masalah dengan benar sehingga subjek 
mengalami proses berpikir konseptual bagian (B1.3) dalam 
menyelesaikan masalah subjek tidak mampumenggunakan diagram venn 
dengan benar dan subjek dapat melewati proses berpikir komputasional 
(B3.4)  dan subjek tidak dapat menarik kesimpunlan dengan baik dan 
benar sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual (B3.5). 
Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang sedang dapat 
menyelesaikan soal nomor 2  dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan, sehingga subjek 
menggunakan tahap proses berpikir  komputasional. 
 
 
4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 4 
  
Gambar 4.16 Jawaban Subjek 4 Soal Nomor 4 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 4. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 4 subjek kurang mampu menjelaskan dan 
menyatakan apa yang diketahui dari soal sehingga subjek melalui 
indikator proses berpikir semi konseptual (B2.1).  Kemudian subjek 
kurang mampu menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui indikator 
tahap proses berpikir semi konseptual (B2.2). Selanjutnya subjek kurang 
mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab  jumlah siswa yang 
lulus pada tes 1 dan tes lulus tes 2 , pada tahap ini malalui indikator tahap 
proses berpikir semi konseptual (B2.3). Sedangkan untuk proses 
penyelesaian masalah subjek menggunakan notasi namun pada tahap ini 
subjek kurang mampu menggunakan notasi dengan baik dan  kurang 
lengkap, berdasarkan hal tersebut subjek melalui proses berpikir semi 
konseptual (B2.4). Kemudian pada saat menyimpulkan subjek tidak 
 mampu menyimpulkan jawaban sehingga subjek melalui tahap proses 
berpikir komputasional (B3.5). 
Hasil wanwacara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : “S nya 50, yang lulus tes 1 ada 28 emm yang ditanya irisan kalau 
gak salah bu”. 
 : Bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut ? 
 : “pakai notasi bu”. 
 : Ada cara lain tidak untik menyeelsaikan soal tersebut? 
 : “gak bu”. 
 : Jadi apa kesimpulan dari jawabn soa nomor 4? 
 : “yang lulus tes 1 dan tes 2 ada 25 bu”. 
 
 
Tabel 4.23  






























































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan kurang mampu  menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir semi  konseptual (B2.1) dan 
subjek kurang mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan 
tepat sehingga subjek proses berpikir semi konseptual (B2.2),sedangkan 
untuk merencanakan masalah subjek kurang mampu menerncanakan 
masalah dengan benar dan lengkap sehingga subjek mengalami proses 
berpikir semi konseptual bagian (B2.3) selanjutnya dalam tahap 
penyelesaian menggunakan notasi kurang lengkapnnsehingga subjek 
melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4)  dan subjek tidak 
mampu menarik kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek 
mengalami proses berpikir komputasional (B3.5). 
  Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang sedang dapat 
menyelesaikan soal nomor 4 dengan baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
kemudian menyelesaikan masalah dengan kurang tepat dan kurang 
mampu menarik kesimpulan sehingga subjek mnggunakan tahap proses 
berpikir semi konseptual. 
 
e. Deskripsi dan analisis proses bepikir dalam pemecahan masalah subjek   
dengan kelompok self efficacy rendah  
1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 1 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 1. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
           
           Gambar 4.17 Jawaban Subjek 5 Soal Nomor 1 
 
Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
 subjek 5 dapat melaui tahap proses bepikir konseptual (B1.1). Kemudian 
subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui tahap proses 
berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek menjelaskan bagaiamana 
menjawab murid yang mempunyai adik dengan cara menabahkan 
26+5=31 pada tahap ini subjek kurang mampu menjelaskan  tahap proses 
berpikir konseptual (B1.3). Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah 
subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek mampu 
menggunakan diagram venn kemudian untuk menghitung jumlah yang 
mempunyai adik dan kakak menggunakan notasi himpunan dengan ini 
subjek menjawab dengan langkah-langkah yang kurang tepat, berdasarkan 
hal tersebut subjek melalui tahap proses berpikir semi konseptual (B2.4). 
Kemudian pada saat menyimpulkan subjek tidak dapat menyimpulkan 
jawaban sehingga subjek melalui indikator tahap proses berpikir 
komputasional(B3.5). 
Hasil wawancara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut ? 
 : “yang punya kakak ada 26 murid yang punya adik 5 lebih drai yang 
punya kakak jadi 26+5=31. Kalau pertanyaannya A irisan B” 
  : Bagaimana cara menyeelsaikan soal teserbut? 
 : “dengan diagram venn”. 
 : Ada cara lain tidak untuk menyelesaikan soal tersbeut ? 
 : “gak ada bu”. 
  : Apa kesimpulan dari jawaban soal nomor  1? 
  : “emm  gak tau bu”. 
  
Tabel 4.24 
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Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam 
soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir konseptual 
(B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan tepat sehingga subbjek termasuk proses berpikir konseptual 
(B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah subjek mampu 
menerncanakan masalah dengan lengkap disini subjek mengalami proses 
berpikir semi konseptual bagian (B1.3) , dalam menyelesaikan masalah 
subjek kurang mampu dalam tahap penyelesaian menggunakan digram 
venn dan notasi sehingga subjek melewati proses berpikir semi 
konseptual (B2.4)  dan subjek tidak dapat menarik kesimpunlan 
sehingga subjek mengalami proses berpikir komputasional (B3.5). 
Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah dapat 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan, sehingga subjek 
mnggunakan tahap proses berpikir  komputasional. 
 
2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 2 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
















Gambar 4.18 Jawaban Subjek 5 Soal Nomor 2 
 
Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat melaui tahap 
proses berpikir konseptual (B1.1). Kemudian subjek tidak dapat 
menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk 
kalimat matematika sehingga subjek melalui proses berpikir 
komputasioonal (B3.2). Selanjutnya subjek tidak mampu menyatakan 
suara yang tidak sah dengan tepat, pada tahap ini subjek melewati tahap 
proses berpikir komputasional (B3.3). Sedangkan untuk proses 
penyelsaian masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini 
subjek mampu menggunakan diagram venn sedangkan penggunaan notasi 
himpunan subjek salah dalalm perhitungan, berdasarkan hal tersebut 
subjek melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4). Kemudian pada 
saat menyimpulkan kurang mampu menyimpulkan jawaban dengan tepat 
sehingga subjek melalui tahap proses berpikir semi konseptual (B2.5). 
  
Hasil wawancara 
 :Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut ? 
 : “diketahui himpunan sesmesta nya 20, yang memilih budi 10 yang 
memilih toni ada 12”. 
  : bagaimana carameneyeelsaikan soal tersbeut ? 
 : “diagram venn bu”. 
  : Ada cara lain tidak untuk menyeelsaikan soal tersebut ? 
 : “gak bu” 
  : Jadi apa kesimpulan dari jawabn soal nomor 2 ? 








Tabel 4.25  















































































































































 Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek  tepat dapat menuliskan apa yang diketahui 
soal sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual (B1.1) dan 
subjek tidak dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat 
sehingga subjek proses berpikir komputasional (B3.2), sedangkan untuk 
merencanakan masalah subjek kurang mampu menerncanakan masalah, 
subjek mengalami proses berpikir komputasional bagian (B3.3) , dalam 
menyelesaikan masalah subjek kurang mampu dalam tahap penyelesaian 
menggunakan digram venn tetapi dalam perhitungan salah sehingga 
subjek dapat melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4)  dan 
subjek kurang mampu menarik kesimpunlan dengan baik dan benar 
sehingga subjek mengalami proses berpikir komputasional (B2.5). 
Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan kurang baik sehingga tahap 
pemecahan masalah yaitu memahami masalah dengan proses berpikir 
konseptual, merencanakan penyelesaian masalah dengan proses berpikir 
komputasional, sedangkan menyelesaikan masalah dengan proses 
berpikir  semi konseptual dan menarik kesimpulan dengan  proses 
berpikir semi konseptual, sehingga subjek mnggunakan tahap proses 
berpikir  komputasional. 
 
3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 3 
  
Gamnbar 4.19  Jawaban subjek 5 soal nomor 3 
Pada soal nomor 3 subjek kurang mampu menjelaskan dan 
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga 
dapat dikatakan subjek 5 melalui indikator tahap proses berpikir semi 
konseptual (B2.1). Kemudian subjek tidak dapat menjelaskan apa yang 
ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika 
sehingga subjek melalui tahap proses berpikir komputasional (B3.2). 
Selanjutnya subjek mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab 
orang yang memakai baju putih dan orang yang memakai baju biru, pada 
tahap ini subjek dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian 
masalah dengan tepat sehingga subjek melalui tahap proses berpikir 
konseptual (B1.3). Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek 
menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek kurang mampu 
menggunakan diagram venn sehingga subjek melewati tahap penyeelsaian 
masalah dengan kurang lengkap dan kurang sesuai dengan konsep, 
berdasarkan hal tersebut subjek melalui tahap proses berpikir semi 
konseptual (B2.4). Kemudian pada saat menyimpulkan mampu 
 menyimpulkan jawaban tidak lengkap sehingga subjek melalui tahap 
proses berpikir komputasional (B3.5). 
Hasil wawancara 
 : apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : “orang yang dateng ke pesta pake baju warna putih ada 22, kalau 
pakai baju biru itu 20. Kalau yang pakai baju putih dan biru ada 3. 
Yang ditanya belom tau bu,”. 
  : Bagaimana cara mengejakannya menggunakan apa?  
 : “diagranm venn bu, tapi belum selesai notasi nya soal nya susah”. 
 : ada cara lain untuk mengerjakan soal tersebut? 
  : “gak bu Cuma pake diagram”. 
 : Jadi bagaimana kesimpulan dari jawban soal nomor 3? 
  : “belom tau bu” 
Tabel 4.26 














































































































































 Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek kurang mampu menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir semi konseptual (2.1) dan subjek 
tidak  mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal sehingga proses 
berpikir komputasional (B3.2), sedangkan untuk merencanakan masalah 
subjek mampu menrencanakan masalah dengan benar sehingga subjek 
mengalami proses berpikir komputasinal bagian (B1.3) dalam 
menyelesaikan masalah subjek tidak mampu menggunakan notasi 
namun mampu diagram venn dengan benar dan subjek dapat melewati 
proses berpikir semi konseptual (B2.4)  dan subjek tidak dapat menarik 
kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami proses 
berpikir konseptual (B3.5). 
Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah dapat 
menyelesaikan soal nomor 3 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dengan dan menarik kesimpulan. Subjek 
menggunakan tahap proses berpikir  komputasional. 
 
4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 




Gambar 4.20 jawaban subjek 5 nomor 4 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 4. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 4 subjek kurang mampu menjelaskan dan 
menyatakan apa yang diketahui dari soal sehingga subjek melalui 
indikator proses berpikir semi konseptual (B2.1).  Kemudian subjek tidak 
mampu menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam 
bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui indikator tahap proses 
berpikir semi konseptual (B3.2). Selanjutnya subjek tidak  mampu 
menejelaskan bagaiamana cara  menjawab  jumlah siswa yang lulus pada 
tes 1 dan tes lulus tes 2 , pada tahap ini malalui indikator tahap proses 
berpikir komputasional (B3.3). Sedangkan untuk proses penyelesaian 
masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek tidak 
mampu menggunakan  diagram venn dengan baik dan  tidak  lengkap, 
berdasarkan hal tersebut subjek melalui proses berpikir komputasional 
(B3.4). Kemudian pada saat menyimpulkan subjek tidak mampu 
 menyimpulkan jawaban sehingga subjek melalui tahap proses berpikir 
komputasional (B3.5). 
Hasil wanwacara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : “S nya 50, yang lulus tes 1 ada 28 siswa” 
 : Bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut ? 
 : “pakai daigram venn bu tapi gak tau gak selesai ngerjainnya”. 
 : Ada cara lain tidak untik menyeelsaikan soal tersebut ? 
 : “gak bu kalo pakai cara lain lebih susah”. 
 : Jadi apa kesimpulan dari jawabn soa nomor 4? 
 : “gak tau bu, saya gak paham untuk soal nomor 4”. 
Tabel 4.27  






























































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan kurang mampu  menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir  (B2.1) dan subjek kurang 
mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga 
subjek proses berpikir komputasional (B3.2),sedangkan untuk 
merencanakan masalah subjek kurang mampu menerncanakan masalah 
dengan tidak lengkap sehingga subjek mengalami proses berpikir 
komputasioonal bagian (B3.3) selanjutnya dalam tahap penyelesaian 
menggunakan diagram venn tidak lengkap sehingga subjek melewati 
proses berpikir komputasional (B3.4)  dan subjek tidak mampu menarik 
kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami proses 
berpikir komputasional (B3.5). 
  Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah tidak 
dapat menyelesaikan soal nomor 4 dengan baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
kemudian menyelesaikan masalah dengan tidak tepat dan tidak mampu 
menarik kesimpulan sehingga subjek mnggunakan tahap proses berpikir 
komputasional. 
 
f. Deskripsi dan analisis proses bepikir dalam pemecahan masalah subjek   
dengan kelompok self efficacy rendah  
1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 








Gambar 4.21 Jawaban Subjek 6 Soal Nomor 1 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 1. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 6 melaui tahap proses berpikir konseptual (B1.1) . Kemudian 
subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subek melalui proses 
 berpikir konseptual (B1.2). Selanjutnya subjek menjelaskan bagaiamana 
menjawab murid yang mempunyai adik dengan cara menabahkan 
26+5=31 pada tahap ini subjek kurang mampu menjelaskan  tahap proses 
berpikir konseptual (B1.3). Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah 
subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek kurang mampu 
menggunakan diagram venn kemudian untuk menghitung jumlah yang 
mempunyai adik dan kakak menggunakan notasi himpunan dengan ini 
subjek menjawab dengan langkah-langkah yang kurang teapat, 
berdasarkan hal tersebut subjek melalui indikator proses berpikir semi 
konseptual (B2.4). Kemudian pada saat menyimpulkan subjek tidak dapat 
menyimpulkan jawaban sehingga subjek melalui indikator proses berpikir 
komputasional. 
Hasil wawancara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
  : “semseta 48 yang punya kakak ada 26 , kalau yg punya kakak ada 
31, terus yang ditanya K irisan A” 
 : Bagaimana cara meneylesaikan soal tersebut? 
 : “pakai diagram venn bu”. 
 : Ada cara lain tidak dalam menyelsaikan soal tersebut ? 
 : “gak ada bu Cuma pakai diagram venn yang saya tau”. 
 : Jadi berapa jumlah murid yang mempunyai adik dan kakak ? 
  : “ada 9 bu”. 
Tabel 4.28  










































































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam 
soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir konseptual 
(B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal 
dengan tepat sehingga subbjek termasuk proses berpikir konseptual 
(B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah subjek tidak mampu 
menerncanakan masalah dengan lengkap disini subjek mengalami proses 
berpikir komputasional bagian (B3.3) , dalam menyelesaikan masalah 
subjek kurang mampu dalam tahap penyelesaian menggunakan digram 
venn dan notasi sehingga subjek melewati proses berpikir semi 
konseptual (B2.4)  dan subjek tidak dapat menarik kesimpunlan 
sehingga subjek mengalami proses berpikir komputasional (B3.5). 
Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah dapat 
menyelesaikan soal nomor 1 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan, sehingga subjek 
mnggunakan tahap proses berpikir  komputasional. 
 
2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 2 
  
Gambar 4.22 Jawaban Subjek 6 Soal Nomor 2 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 2. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara.  
Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek  dapat melaui proses berpikir konseptual (B1.1). Kemudian subjek 
tidak dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui proses 
berpikir komputasional (B3.2). Selanjutnya subjek tidak mampu 
menyatakan suara yang tidak sah dengan tepat, pada tahap ini subjek 
melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah dengan tidak tepat 
sehingga subjek melalui tahap proses berpikir semi konsetual (B2.3). 
Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek menggunakan 
diagram venn pada tahap ini subjek  tidak mampu menggunakan diagram 
 venn sedangkan notasi dalam perhitungan sehingga subjek salah dalalm 
perhitungan, subjek melewati tahap penyelsaian masalah dengan kurang 
lengkap, berdasarkan hal tersebut subjek melalui tahap proses berpikir 
semi konseptual (B2.4) . Kemudian pada saat menyimpulkan tidak mampu 
menyimpulkan jawaban dengan tepat sehingga subjek melalui tahap 
proses berpikir komputasional. 
Hasil wawancara 
 : Apa yang dikeahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
  : “ada himpunan semesta bu,jumlah nya 20, terus yang milih budi 
ada 10 yang memilih toni ada 12, kalau yang emmilik bbudi sama 
toni ada 3 bu. Yang ditanya itu emmm B irisan T bu”. 
  : bagaimana cara emneyelsaikan soal tersebut? 
  :”Menggunakan diagram venn” 
  :Ada cara lain tidak untuk menyelsaiakna soal tersebut? 
  : “enggak bu”. 
 : Jadi kesimpulannya apa dari jawaban tersebut? 
 : “hasil nya 3 bu” 
 
Tabel 4.29  







































































































































kurang tepat dalam 
perhitungan notasi. 















Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek  tepat dapat menuliskan apa yang diketahui 
soal sehingga subjek mengalami proses berpikir konseptual (B1.1) dan 
subjek tidak dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat 
sehingga subjek proses berpikir komputasional (B3.2), sedangkan untuk 
merencanakan masalah subjek kurang mampu menerncanakan masalah, 
subjek mengalami proses berpikir komputasional bagian (B3.3) , dalam 
menyelesaikan masalah subjek kurang mampu dalam tahap penyelesaian 
menggunakan digram venn tetapi dalam perhitungan salah sehingga 
subjek dapat melewati proses berpikir semi konseptual (B2.4)  dan 
subjek kurang mampu menarik kesimpunlan dengan baik dan benar 
sehingga subjek mengalami proses berpikir komputasional (B3.5). 
Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah dapat 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan tahap pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah dengan, 
menyelesaikan masalah  dan menarik kesimpulan dengan  proses, 
sehingga subjek mnggunakan tahap proses berpikir  komputasional. 
 
3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 3 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 















                   Gambar 4.23  Jawaban Subjek 6 Soal Nomor 3 
 
Pada soal nomor 3 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa 
yang diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan 
subjek 6 melaluiindikator tahap proses berpikir konseptual (B1.1). 
Kemudian subjek tidak dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal 
dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek 
melalui tahap proses berpikir komputasional (B3.2). Selanjutnya subjek 
tidak mampu menejelaskan bagaiamana cara  menjawab orang yang 
memakai baju putih dan orang yang memakai baju biru, pada tahap ini 
subjek dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah tidak 
tepat sehingga subjek melalui tahap proses berpikir komputasional (B3.3). 
Sedangkan untuk proses penyelsaian masalah subjek menggunakan 
diagram venn pada tahap ini subjek tidak mampu menggunakan diagram 
venn tsehingga subjek melewati tahap penyeelsaian masalah dengan tidak 
lengkap dan kurang sesuai dengan konsep, berdasarkan hal tersebut subjek 
 melalui tahap proses berpikir semi konseptual (B2.4). Kemudian pada saat 
menyimpulkan mampu menyimpulkan jawaban tidak lengkap sehingga 
subjek melalui tahap proses berpikir komputasional (B3.5). 
Hasil wawancara 
 : apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : “yang pakai baju putih itu, terus yang p 15 sama 7, kalau pakai 
baju biru itu 8 sama 12. Kalau yang pakai baju putih dan biru ada 3. 
Yang ditanya belom tau bu, belom selesai”. 
  : Bagaimana cara mengejakannya menggunakan apa?  
 : “diagranm venn bu, tapi belum selesai”. 
 : ada cara lain untuk mengerjakan soal tersebut? 
  : “gak bu”. 
 : Jadi bagaimana kesimpulan dari jawban soal nomor 3? 
























































































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan tepat dapat menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek 
tidak  mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal sehingga proses 
berpikir komputasional (B3.2), sedangkan untuk merencanakan masalah 
subjek tidak mampu menrencanakan masalah dengan benar sehingga 
subjek mengalami proses berpikir komputasinal bagian (B3.3) dalam 
menyelesaikan masalah subjek tidak mampu menggunakan diagram 
venn dengan benar dan subjek dapat melewati proses berpikir 
komputasional (B3.4)  dan subjek tidak dapat menarik kesimpunlan 




Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah dapat 
menyelesaikan soal nomor 3 kurang baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelesaikan masalah dengan dan menarik kesimpulan. Subjek 
menggunakan tahap proses berpikir  komputasional. 
 
4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek  dalam menyelesaikan 
masalah pada ssoal nomor 4 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 




Gambar 4.24 jawaban subjek 6 nomor 4 
 
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir yang 
dimiliki subjek  pada soal nomor 4. Data adalah hasil dari tes uraian dan 
wawancara. 
Pada soal nomor 4 subjek kurang mampu menjelaskan dan 
menyatakan apa yang diketahui dari soal sehingga subjek melalui 
indikator proses berpikir semi konseptual (B2.1).  Kemudian subjek tidak 
mampu menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam 
bentuk kalimat matematika sehingga subjek melalui indikator tahap proses 
berpikir semi konseptual (B3.2). Selanjutnya subjek kurang mampu 
menejelaskan bagaiamana cara  menjawab  jumlah siswa yang lulus pada 
tes 1 dan tes lulus tes 2 , pada tahap ini malalui indikator tahap proses 
berpikir semi konseptual (B2.3). Sedangkan untuk proses penyelesaian 
masalah subjek menggunakan diagram venn pada tahap ini subjek tidak 
mampu menggunakan  diagram venn dengan baik dan  tidak  lengkap, 
berdasarkan hal tersebut subjek melalui proses berpikir komputasional 
 (B3.4). Kemudian pada saat menyimpulkan subjek tidak mampu 
menyimpulkan jawaban sehingga subjek melalui tahap proses berpikir 
komputasional (B3.5). 
Hasil wanwacara 
 : Apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut? 
 : “S nya 50, yang lulus tes 1 ada 28 siswa” 
 : Bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut ? 
 : “pakai daigram venn bu tapi gak tau”. 
 : Ada cara lain tidak untik menyeelsaikan soal tersebut ? 
 : “gak bu”. 
 : Jadi apa kesimpulan dari jawabn soa nomor 4? 
 : “yang lulus ada  6”. 
Tabel 4.31  






























































































































Data subjek yang valid sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid 
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap 
memahami masalah subjek dengan kurang mampu  menuliskan apa yang 
diketahui soal sehingga proses berpikir semi  konseptual (B2.1) dan 
subjek kurang mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan 
tepat sehingga subjek proses berpikir komputasional (B3.2),sedangkan 
untuk merencanakan masalah subjek kurang mampu menerncanakan 
masalah dengan benar dan lengkap sehingga subjek mengalami proses 
berpikir semi konseptual bagian (B2.3) selanjutnya dalam tahap 
penyelesaian menggunakan diagram venn tidak lengkap sehingga subjek 
melewati proses berpikir komputasional (B3.4)  dan subjek tidak mampu 
menarik kesimpunlan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami 
proses berpikir komputasional (B3.5). 
  Kesimpulan : 
 
Dari data yang diperoleh subjek dengan self efficacy yang rendah tidak 
dapat menyelesaikan soal nomor 4 dengan baik dengan tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
kemudian menyelesaikan masalah dengan tidak tepat dan tidak mampu 




Pada penelitian ini penulis mengambil subjek berjumlah 6 orang dari 
tingkatan self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Pengumpulan data dalam 
analisis proses berpikir peserta didik dalam pemecahan masalah ini 
menggunakan validitas isi, yakni penelitian menggunakan metode uji tes dan 
wawancara yang terkait dengan proses-proses berpikir peserta didik pada materi 
himpunan di SMPN 2 Bandar Lampung. Penelitian dilakukan selama 5 kali 
pertemuan, pertemuan pertama peneliti berkenalan sapa dengan peserta didik 
dan gurunya, pertemuan kedua peneliti memberikan uji butir soal terhadap 
peserta didik kelas VII H yang sudah di validasi oleh dosen matematika dan 
guru matematika di SMPN 21 Bandar Lampung, kemudian pertemuan ketiga 
peneliti memberikan tes angket self efficacy untuk mengetahui tingkatan self 
efficacypada peserta didik kelas VIIG, pertemuan keempat peneliiti memberikan 
soal yang sudah di uji butir soal dan soal diberikan pada peserta didik kelas VII 
G. Pada pertemuan kelima peneliti mewawancarai dalam bentuk sebuah 
pertanyaan-pertanyaan proses peserta didik dalam menyelesaikan soal.  
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan berikut adalah proses berpikir 
subjek dengan tingkaktan slef efficacy tingg, sedang, dan rendah. 
1. Proses Berpikir Subjek dengan Self Efficacy Tinggi 
Data dari proses berpikir dari 2 subjek dengan self efficaccy tinggi 
yaitu  dan  dari data yang diperoleh dan kemudian dianalisis 
indikator-indikator proses berpikir yang terpenuhi untuk menentukan jenis 
proses berpikir pada masing-masing soal. Pada saat analisis dilakukan 
juga kevalidan data menggunakan tringulasi teknik dimana data berupa 
hasil perkerjaan setiap subjek dan wawancara yang dilakukan. 
Kedua subjek tersebut ditentukan proses berpikir pada tiap-tiap butir 
soal sebelum ditarik kesimpulan secara mendalam dan menyeluruh 
sehingga mampu disimpulkan mengenai proses berpikir yang dimiliki oleh 
subjek self efficacy tinggi. 
Berdasarkan analisis Subjek   pada butir soal nomor 1 dalam tahap 
pemecahan masalah  pada bagian indikator memahamai masalah subjek 
mampu menyatakan apa yang diketahui ada ditanya soal dalam bahasa 
sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika, berdasarkan 
hal tersebut menurut teori proses berpikir konseptual jika subjek dapat 
menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal maka subjek 
melewati  tahap proses berpikir konseptual, kemudian pada tahap 
merencanakan penyelesaian masalah subjek  mampu membuat 
 perencanaan penyelesaian dengan lengkap dan subjek mampu 
menjelaskan konsep yang digunakan dengan baik,menurut teori proses 
berpikir konseptual pesreta didik mampu menjelaskan langkah-langkah 
sesuai dengan yang telah dipelajari dan mampu menjelaskan konsep yang 
dipelajari, sehingga subjek  memiliki tahap proses berpikir konseptual, 
kemudian pada indikator menyelesaikan masalah subjek mampu 
menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah menggunakan 
diagram venn dan notasi dengan baik, menurut teori proses berpikir 
konseptual tahap melkasnakan rencana penyelsaian yaitu peserta didik 
mampu menyelsaikan soal sesuia dengan konsep yang sudah dipelajari, 
berdasarkan hal tersebut subjek subjek menyeelsaikan soal menggunakan 
konsep- yang sudah dipelajari dari guru, sehingga subjek melalui tahap 
proses berpikir konseptual, selanjutnya pada tahap indikator menarik 
kesimpulan dari soal nomor 1 dengan lengkap, menurut teoti proses 
berpikir konseptual tahap menarik kesimpulan yaitu subjek dapat menarik 
kseimpulan dnegan teliti dan tepat, sehingga sesuai dengan indikator 
proses berpikir subjek termasuk dalam tahap proses berpikir konseptual, 
dengan demikian subjek dapat memalui proses pemecahan masalah dan 
memiliki tipe tahap proses berpikir konseptual.  
Pada butir soal nomor 2 subjek  cenderung memiliki indiaktor tahap 
proses berpikir konseptual, pada tahap pemecahan masalah bagian  
 indikator memahami masalah subjek mampu menyatakan apa yang 
diketahui soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk 
kalimat matematika, menurut teori berpikir konseptual bagian memahami 
masalah yaitu peserta didik dapat mengungkapkan dengan kalimat sendiri 
apa yang diketahui dan ditanya dalam soal, sehingga pada tahap ini subjek 
memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, pada tahap indikator 
merencanakan penyelesaian masalah, subjek mampu membuat 
perencanaan penyelesaian sesuia dengan konsep yang dipelajari, menurut 
teori proses berpikir konseptual peserta didik dapat menjelaskan langkah-
langkah sesuai konsep yang dipelajari, berdasrakan hal tersebut pada tahap 
ini subjek memiliki tahap proses berpikir konseptual, namun pada 
indikator menyelesaikan masalah subjek kurang mampu menyelesaikan 
masalah sesuai dengan langkah-langkah  yang ditempuh, menurut teori 
proses berpikir semi konseptual bagian membuat perencanaan yaitu pesrta 
didik tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah yang ditempuh 
sesuai dengan konsep yang telah dipelajari, berdasarkah hal tersebut 
subjek melaui tahap proses berpikir semi konseptual dan pada tahap 
menarik kesimpulan subjek kurang mampu menarik kesimpulan dari soal 
nomor 2 dengan lengkap, menurt teri proses berpikir semi konseptual 
bagian menarik kesimpulan bahwa pesrta didik kurang mampu 
mengoreksi keslahan yang terjadi, sehingga subjek termasuk dalam 
 indikator proses berpikir konseptual, dengan demikian subjek dapat 
memalui proses pemecahan masalah dan memiliki tahap proses berpikir 
konseptual.    
 pada butir soal nomor 3 subjek memiliki indikator tahap berpikir 
konseptual,  pada tahap pemecahan masalah pada indikator memahami 
masalah subjek mampu menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa 
sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika, menurut teori 
proses berpikir konseptual subjek mampu mrnyatakan apa yang diketahui 
dan ditanya dalam soal dengan lengkap, berdasarkan hal tersbeut subjek 
memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, pada tahap indikator 
merencanakan penyelesaian masalah, subjek kurang mampu membuat 
perencanaan penyelesaian dengan lengkap, menurut teori proses berpikir 
semi konseptual bagian membuat perencanaan yaitu pesreta didik tidak 
sepenuhnya mampu menjelaskan langkah yang ditempuh sesuai  dengan 
konsep ang telah dipeplajari, berdasrakan hal tersebut subjek memiliki 
tahap proses berpikir  semi konseptual, kemudia pada indikator 
menyelesaikan masalah subjek mampu menyelesaikan masalah sesuai 
dengan langkah-langkah yang dipelajari menggunakan diagram venn dan 
notasi himpunan, menurut teori proses berpikir konseptual bagian   
melaksankaan rencana penyelsaiana  yaitu peserta didik menyelesaikan 
soal sesuia dengan konsep yang sudah dipelajari, sehingga pada tahap ini 
 subjek melaui tahap proses berpikir konseptual dan subjek dapat menarik 
kesimpulan dari soal nomor 3 kurang  lengkap, menurut teori prose 
berpikir konseptual bagian menarik kesimpulan yaitu subjek mampu 
mengoreksi kembali dan memeriksa kemmbali sebulum menyimpulkan, 
berdasarkan hal tersebut  subjek termasuk dalam indikator proses berpikir 
konseptual, dengan demikian subjek dapat memalui proses pemecahan 
masalah dan cenderung memiliki tahap proses berpikir konseptual..   
Pada butir soal nomor 4 subjek memiliki indikator tahap proses 
berpikir konseptual, subjek dalam tahap pemecahan masalah mampu 
menyatakan apa yang diketahui dan ditanya soal dalam bahasa sendiri dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika, menurut teori proses 
berpikir konseptual bagian memahami masalah yaitu peserta didik ammpu 
mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal, berdasrakan 
hal tersebut, subjek memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, 
pada tahap indikator merencanakan penyelesaian masalah, subjek  mampu 
membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek 
memiliki tahap proses berpikir konseptual, pada  indikator menyelesaikan 
masalah subjek kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan 
langkah-langkah dengan tepat, sehingga subjek melaui tahap proses 
berpikir konseptual dan subjek tidak mampu kesimpulan dari soal nomor 4 
sehingga subjek termasuk dalam indikator proses berpikir konseptual, 
 dengan demikian subjek dapat memalui proses pemecahan masalah dan 
memiliki tahap proses berpikir konseptual.   
Berdasarkan hal tersebut subjek mampu melewati tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan 
penyelesaian masalah dan menarik kesimpulan, sedangkan  proses berpikir 
dengan bergabagai tahap, namun subjek cenderung melewati tahap proses 
berpikir konseptual sehingga menurut teori kategori polattsek subjek 
termasuk memiliki pemahaman fungsional yaitu subjek dapat  
mengkaitkan  sesuatu  dengan  hal lainnya secara benar dan menyadari 
proses yang dilakukan dalam mengerjaan soal subjek mampu melewati 
tipe berpikir sesuai dengan  tahapan indkator-indikatior proses berpikir.   
 dikategorikan memiliki self effycacy tinggi karena subjek 
memiliki keyakinan yang tinggi dalam diri sehingga kemampuan untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian  hasil 
yang baik, menurut penelitian sebelumnya persepsi self efficacy pebelajar 
secara positif berhubungan dengan hasil belajar sebagai ketekunan tugas, 
pilihan tugas, aktivitas studi yang efektif dan prestasi akademi. 
Keyakianna dalam diri subjek  sesuai dengan teori Menurut teori 
kognitif sosial Bandura yaitu keyakinan self efficacy mempengaruhi 
pilihan orang dalam membuat dan menjalankan tindakan yang mereka 
kejar. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
 rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta menghindari 
tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan Dengan demikian subjek   
dapat melaksanakan pencapaian keyakinan dengan baik sehingga mampu 
menyelesaikan soal matematika dengan baik. 
Selanjutnya subjek  pada butir soal nomor 1 mampu melewati tahap 
pemecahan masalah, pada bagian indikator memahami masalah subjek 
mampu menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika, menurut teori proses 
berpikir konseptual bagian memahamami maslaha yaitu peserta didik 
ammpu menytakan apa yang diketahui dan yang ditanya dalam soal, 
sehingga subjek memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, pada 
tahap indikator merencanakan penyelesaian masalah, subjek mampu 
membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap, menurut teori prose 
beprikir konseptual bagian membuat perancanaan yaitu  peserta didik 
ammpu menjelaskan langkah-langkah sesuai dengan konsep yang telah 
dipelajari , berdasrakan hal tersbut subjekpada tahap ini memiliki tahap 
proses berpikir konseptual, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek 
kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
yang ditempuh dalam menyelesaikan soal, menurut teori proses berpikir  
semi konseptual bagian menyeelsaikan masalah peserta didik melakukan 
penyelssaian masalah sesuai konsep walapun tidak lengkap, berdasrakan 
 haktersebut subjek termasuk tipe tahap proses berpikir semi konseptual 
dan subjek kurang mampu menarik kesimpulan dari soal nomor 1 dengan 
lengkap sehingga subjek termasuk dalam indikator proses berpikir semi 
konseptual, dengan demikian subjek  dapat memalui proses pemecahan 
masalah dan memiliki tipe tahap proses berpikir konseptual. 
Selanjutnya pada butir soal nomor 2 subjek  cenderung memiliki 
indiaktor tahap proses berpikir konseptual, pada tahap pemecahan masalah 
indikator memahami maslah subjek mampu menyatakan apa yang 
diketahui soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk 
kalimat matematika, menurut teorri proses berpikir konseptual bagian 
memahami masalha yaitu peserta didik mapu mengungkapkan apa yang 
diketahui dan ditanya dalam soal, berdasrakan hala tersbut subjek memliki 
indikator tahap proses berpikir konseptual, pada tahap indikator 
merencanakan penyelesaian masalah, subjek kurang mampu membuat 
perencanaan penyelesaian dengan lengkap, menurut teori proses berpikir 
semi konseptual bagian merencanakan masalah yaitu peserta didik mampu 
menjelaskan langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan masalah, 
berdasarkan hal tersbut pada tahap ini subjek dikategorikan memiliki 
tahap proses berpikir semi konseptual, namun pada indikator 
menyelesaikan masalah subjek mampu menyelesaikan masalah sesuai 
dengan langkah-langkah  yang dipelajari menggunakan diagram venn dan 
 notasi himpunan, menurut teori proses berpikir konseptual bagian 
menyelsaikan masalah yaitu pesrta didik ammpu menyelesaikan soal 
sesuai dengan konsep yang sudah dipelajari berdasrkan hal tersebut subjek 
melalui tahap proses berpikir konseptual, meudian pada indikator menarik 
kesimpulan subjek  mampu menarik kesimpyulan dengan baik, sehingga 
pada indikator ini subjek termasuk dalam indikator proses berpikir 
konseptual, dengan demikian subjek dapat memalui proses pemecahan 
masalah dan memiliki tahap proses berpikir konseptual. 
Kemudian untuk butir soal nomor 3 subjek  cenderung memiliki 
indikator tahap berpikir konseptual,  pada tahap pemecahan masalah 
bagian indikator memahmai masalah subjek mampu menyatakan apa yang 
diketahui soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk 
kalimat matematika, menurut teori proses berpikir konseptual bagian 
memahami masalah yaitu peserta didik mampu mengungkapkan apa yang 
diketahui dan ditanya dalam soal,  sehingga pada tahap memahami maslah 
subjek memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, selanjutnya 
pada tahap indikator merencanakan penyelesaian masalah subjek mampu 
membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap, menurut teori proses 
berpikir konseptual bagian membuat perencanaan masalah yaitu  peserta 
didik menyatkan sesuai dengan konsep-konsep yang telah dipelajari 
sehingga subjek memiliki tahap proses berpikir konseptual, sehingga pada 
 tahap subjek memiliki tahap proses berpikir konseptual, selanjutnya 
indikator menyelesaikan masalah subjek mampu menyelesaikan masalah 
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dipelajari menggunakan 
diagram venn dan notasi,  sehingga subjek pada tahap ini  melaui indikator 
tahap proses berpikir konseptual, kemudian pada inikator menarik 
kesimpulan subjek mampu menyimpulkan dengan lengkap, sehingga pada 
tahap ini subjek termasuk dalam indikator proses berpikir konseptual, 
dengan demikian subjek dapat memalui tahapan indikator pemecahan 
masalah dan memiliki tahap proses berpikir konseptual. 
Pada butir soal nomor 4 subjek  memiliki indikator tahap proses 
berpikir semi konseptual, pada tahap pemecahan masalah bagian indikator 
memahami maslah subjek mampu menyatakan apa yang diketahui soal 
dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika, 
menurut teori proses berpikir konseptual bagian ermmahami masalah 
peserta didik dapat mengungkapkan apa yang diketahui dna ditanya dalam 
soal,sehingga pada indikator ini subjek melewati indikator tahap proses 
berpikir konseptual, selanjutnya tahap indikator merencanakan 
penyelesaian masalah subjek  mampu membuat perencanaan penyelesaian 
dengan lengkap, menurut ter\ori ptroses berpikir konseptual bagian 
merancanakan masalah yaitu pesrta didik mamapu menjelaskan langkah 
yang ditempuh sesuia dnegan yang dipelajari, sehingga pada tahap ini 
 subjek memiliki tahap proses berpikir konseptual, namun pada tahap 
indikator menyelesaikan masalah subjek kurang mampu menyelesaikan 
masalah sesuai dengan langkah-langkah kurang tepat, menurut teori proses 
berpikir semi konseptual bagian menyelsaikan maslah yaitu peserta didik 
tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh 
sesuai dnegan konsep,  sehingga subjek melaui tahap proses berpikir semi 
konseptual dan pada tahap indikator manarik kesimpulan subjek kurang 
mampu manarik kesimpulan dari soal nomor 4 sehingga subjek termasuk 
dalam indikator proses berpikir semi konseptual, dari uraian tersebut maka 
subjek  dapat memlalui proses pemecahan masalah dan memiliki tahap 
proses berpikir semi konseptual. 
Berdasarkan dua  subjek penelitian di atas, subjek cenderung memiliki 
tahapan proses berpikir konseptual dan kedua subjek  memiliki kesamaan 
dalam tipe berpikir, sehingga subjek dikategorikan memilki pemahaman 
fungsional dimana subjek dapat melakukan proses dengan secara benar 
dan teratur dalam mengerjakan setiap butir soal. Dengan demikian subjek 
dengan tingkatan self effycacy tinggi memiliki kecenderungan tipe berpikir 
konseptual dan dikategorikan memilki pemahaman fungsional. Hal ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu  terdapat tiga aspek self 
efficacy yang menjadi prediktor penting pada tingkah laku yang 
dipertanyakan self efficacy akademis berhubungan dengan keyakinan 
 siswa akan kemampuanya melakukan tugas-tugas mengatur kegiatan 
belajar mereka sendiri, dan hidup dengan harapan akademis mereka 
sendiri dan orang lain. 
2. Proses bepikir subjek denberpikir konseptual sehingga masu dalamgan self 
efficacy sedang. 
Data dari proses berpikir dari 2 subjek tersebut dengan self efficaccy 
sedang yaitu  dan  dari data yang diperoleh dan kemudian dianalisis 
indikator-indikator proses berpikir yang terpenuhi untuk menentukan jenis 
tipe proses berpikir pada masing-masing soal. Pada saat analisis dilakukan 
juga kevalidan data menggunakan tringulasi teknik dimana data berupa 
hasil perkerjaan setiap subjek dan wawancara yang dilakukan. 
Kedua subjek tersebut ditentukan proses berpikir pada tiap-tiap butir 
soal sebelum ditarik kesimpulan secara mendalam dan menyeluruh 
sehingga mampu disimpulkan mengenai proses berpikir yang dimiliki oleh 
subjek self efficacy sedang. 
Berdasarkan analisis Subjek   pada butir soal nomor 1 subjek dalam 
tahap pemecahan masalah mampu menyatakan apa yang diketahui dan 
dintanya soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat 
matematika sesuai dengan indikator proses berpikir subjek  memliki 
tahap proses berpikir konseptual, pada tahap merencanakan penyelesaian 
masalah, subjek  mampu membuat perencanaan penyelesaian dengan 
 lengkap,menurut teori proses berpikir konseptual bagian merencanak 
masalah yaitu peserta didik mamapu menjelaskan langkah yang ditempuh 
sesuia dengan konsep yang dipelajari, dengan demikian subjek  
memiliki tahap proses berpikir konseptual, dalam indikator menyelesaikan 
masalah subjek mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-
langkah menggunakan diagram venn dan notasi, menurut teori proses 
berpikir konseptual bagian menyelesaikan maslah yaitu  peserta didik 
menyelsaikan soal sesuia dengan konsep-konsep yang telah dipelajari, 
berdasrakan hal tersebut subjek melaui tahap proses berpikir konseptual 
dan subjek dapat menjarik kesimpulan dari soal nomor 1 dengan lengkap 
sehingga sesuai dengan indikator proses berpikir subjek termasuk dalam  
tahap proses berpikir konseptual, dengan demikian subjek dapat 
memalui proses pemecahan masalah dan memiliki tipe tahap proses 
berpikir konseptual. 
  Pada butir soal nomor 2 subjek  cenderung memiliki indiaktor tahap 
proses berpikir konseptual, dalam tahap pemecahan masalah subjek  
mampu menyatakan apa yang diketahui dan ditanya soal dalam bahasa 
sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika, menurut teori 
proses berpikir konseptual bagian memahami masalah yaitu pesr5ta didik 
mampu mengungkapkan apa yang diktahui dan ditanya dlam soal, dengan 
demikain  subjek memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, pada 
 tahap indikator merencanakan penyelesaian masalah, subjek tidak mampu 
membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap, menurut teori proses 
berpiki komputasional bagian merencanakan masalah yaitu peserta didik 
tidak ammpu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh sesuai dengan 
konsep yang dipelajari, berdasarkan hal tersbut subjek memiliki tahap 
proses berpikir komputasional, namun dalam indikator menyelesaikan 
masalah subjek kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan 
langkah-langkah yang ditempuh, menurut teori proses berpikir semi 
konseptual bagianmenyelslaikan masalah yaitu peserta didik emyeelsaikan 
masalah menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari walaupun 
tidka lengkap, sehingga subjek pada tahap ini melaui tahap proses berpikir 
semi konseptual dan subjek tidak mampu menarik kesimpulan dari soal 
nomor 2 dengan lengkap,menurut teori proses bepikir komputasional 
bagian menarik kesimpulan yaitu peserta didik tidak dapat menarik 
kesimpulan dan mengoreksi kembali penyelesaian sehingga subjek 
termasuk dalam indikator proses berpikir komputasional, dengan demikian 
subjek dapat memalui proses pemecahan masalah dan memiliki tahap 
proses berpikir semi konseptual.  
 Pada butir soal nomor 3 subjek memiliki indikator tahap berpikir semi 
konseptual,  subjek dalam tahap pemecahan masalah mampu menyatakan 
apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam 
 bentuk kalimat matematika sehingga subjek memliki indikator tahap 
proses berpikir konseptual, pada tahap indikator merencanakan 
penyelesaian masalah, subjek kurang mampu membuat perencanaan 
penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek memiliki tahap proses 
berpikir konseptual, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek tidak 
mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
menggunakan diagram venn, sehingga subjek melaui tahap proses berpikir 
konseptual dan subjek dapat menjarik kesimpulan dari soal nomor 3 
kurang  lengkap sehingga subjek termasuk dalam indikator proses berpikir 
konseptual, dengan demikian subjek dapat memalui proses pemecahan 
masalah dan memiliki tahap proses berpikir konseptual.  
Pada butir soal nomor 4 subjek memiliki indikator tahap proses 
berpikir semi konseptual, subjek dalam tahap pemecahan masalah kurang 
mampu menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek memliki 
indikator tahap proses berpikir semi konseptual, pada tahap indikator 
merencanakan penyelesaian masalah, subjek tidak mampu membuat 
perencanaan penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek memiliki tahap 
proses berpikir komputasional, dalam indikator menyelesaikan masalah 
subjek kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-
langkah dengan tepat, sehingga subjek melaui tahap proses berpikir semi 
 konseptual dan subjek tidak mampu kesimpulan dari soal nomor 4 
sehingga subjek termasuk dalam indikator proses berpikir konseptual, 
dengan demikian subjek  dapat memalui proses pemecahan masalah dan 
memiliki tahap proses berpikir semi konseptual. 
Berdasarkan hal tersebut subjek dapat melewati tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan 
penyelesaian masalah dan menarik kesimpulan, sedangkan  proses berpikir 
dengan bergabair tahap, namun subjek cenderung melewati tahap proses 
berpikir konseptual, dari dalam pengerjaan soal subjek mampu melewati 
tipe berpikir sesuai dengan  tahapan indkator-indikatior proses berpikir.   
 dikategorikan memiliki self effycacy sedang karena subjek memiliki 
keyakinan yang sedang dalam diri subjek sehingga kemampuan untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian  hasil 
yang baik, menurut penelitian sebelumnya persepsi self efficacy pebelajar 
secara positif berhubungan dengan hasil belajar sebagai ketekunan tugas, 
pilihan tugas, aktivitas studi yang efektif dan prestasi akademi. 
Keyakianna dalam diri subjek  sesuai dengan teori Menurut teori 
kognitif sosial Bandura yaitu keyakinan  self efficacy mempengaruhi 
pilihan orang dalam membuat dan menjalankan tindakan yang mereka 
kejar. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta menghindari 
 tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan Dengan demikian subjek   
dapat melaksanakan pencapaian keyakinan dengan baik.  
 
 Berdasarkan analisis Subjek   pada butir soal nomor 1 subjek dalam 
tahap pemecahan masalah mampu menyatakan apa yang diketahui dan 
ditanya soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat 
matematika sesuai dengan indikator proses berpikir  subjek   memliki 
tahap proses berpikir konseptual, pada tahap merencanakan penyelesaian 
masalah, subjek  kurang mampu membuat perencanaan penyelesaian 
dengan lengkap, menurut teori proses berpikir semi konseptual bagian 
merencanakan masalah yaitupeserta didik tidak sepenuhnya mampu 
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh sesuai dengan konsep yanh 
telah di pelajari, dengan demikian subjek  memiliki tahap proses 
berpikir semi konseptual, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek 
kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
dalam menggunakan diagram venn dan notasi, menurut teori proses 
berpikir semi konseptual bagian melaksanakan perencanaanpenyelesaian 
yaitu peserta didik peserta didik mampu mengerjakan soal sesuai dengan 
kinsep walalupun tidak lengkap, berdasrakan teori tersebut subjek melaui 
tahap proses berpikir semi konseptual, namun subjek dapat menjarik 
kesimpulan dari soal nomor 1 dengan lengkap sehingga sesuai dengan 
 indikator proses berpikir subjek termasuk dalam tahap proses berpikir 
konseptual, dengan demikian subjek dapat memalui proses pemecahan 
masalah dan memiliki tipe tahap proses berpikir  semi konseptual menurut 
ketegori polatsek pemahman fungsional.  
Pada  butir soal nomor 2 subjek  cenderung memiliki indiaktor tahap 
proses berpikir semi konseptual , pada  tahap pemecahan masalah bagian 
indikator memahami masalah subjek mampu menyatakan apa yang 
diketahui dan ditanya soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam 
bentuk kalimat matematika sehingga pada indikator ini subjek mlewati 
indikator tahap proses berpikir konseptual, selanjutnya tahap pemecahan 
masalah pada indikator merencanakan penyelesaian masalah, subjek 
kurang mampu membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap 
dengan demikian pada indikator  subjek memiliki tahap proses berpikir 
semi konseptual, namun dalam indikator menyelesaikan masalah subjek 
kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah  
yang ditempuh, sehingga subjek melaui tahap proses berpikir semi 
konseptual dan subjek tidak mampu menarik kesimpulan dari soal nomor 
2 dengan lengkap sehingga subjek termasuk dalam indikator proses 
berpikir kompurtasional, dengan demikian subjek dapat memalui proses 
pemecahan masalah dan memiliki tahap proses berpikir semi konsepptual.    
  kemudian untuk butir soal nomor 3 subjek cenderung memiliki 
indikator tahap berpikir komputasional,  subjek dalam tahap pemecahan 
masalah mampu menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri 
dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek 
memliki indikator tahap proses berpikir konseptual namun subjek tidak 
ammpu menyatakan apa yang ditanyai dalam soal, pada tahap indikator 
merencanakan penyelesaian masalah, subjek mampu membuat 
perencanaan penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek memiliki tahap 
proses berpikir konseptual, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek 
tidak mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang 
ditempuh, sehingga subjek melaui tahap proses berpikir komputasional 
dan subjek  tidak dapat menjarik kesimpulan dari soal nomor 3 tidak 
lengkap sehingga subjek termasuk dalam indikator proses berpikir 
komputasional, dengan demikian subjek dapat memalui proses 
pemecahan masalah dan memiliki tahap proses berpikir komputasional  
menurut ketegori polatsek pemahman komputasional. 
Pada butir soal nomor 4 subjek memiliki indikator tahap proses 
berpikir semi konseptual, subjek dalam tahap pemecahan masalah kurang 
mampu menyatakan apa yang diketahui dna ditanya soal dalam bahasa 
sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga 
subjek memliki indikator tahap proses berpikir semi konseptual , pada 
 tahap indikator merencanakan penyelesaian masalah, subjek kurang 
mampu membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap sehingga 
subjek memiliki tahap proses berpikir semi  konseptual, dalam indikator 
menyelesaikan masalah subjek kurang mampu menyelesaikan masalah 
sesuai dengan langkah-langkah dengan tepat dengan demikian subjek 
melaui tahap proses berpikir  semi konseptual dan subjek tidak mampu 
kesimpulan dari soal nomor 4 sehingga subjek termasuk dalam indikator 
proses berpikir komputasional, dengan demikian subjek dapat memalui 
proses pemecahan masalah dan memiliki tahap proses berpikir semi 
komseptual sehingga menurut ketegori polatsek pemahman fungsional.   
Berdasarkan hal tersebut subjek dapat melewati tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan 
penyelesaian masalah dan menarik kesimpulan, sedangkan  proses berpikir 
dengan berbagai tahap, namun subjek cenderung melewati tahap proses 
berpikir semi konseptual dalam pengerjaan soal subjek mampu 
melewati tipe berpikir sesuai dengan  tahapan indkator-indikatior proses 
berpikir.   
Berdasarkan uraian tersebut  dikategorikan memiliki self effycacy 
sedang karena subjek  kurang mampu memiliki keyakinan yangsedang 
dalam diri sehingga kemampuan untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan tindakan untuk pencapaian  hasil kurang baik, menurut teori 
 dalam Albart Bandura Dimensi  kekuatan  berkaitan  dengan  derajat  
kesulitan  tugas  ketika  individu merasa mampu untuk melakukannya. 
Apabila individu dihadapkan pada tugas- tugas  yang  disusun  menurut  
tingkat  kesulitannya, keyakianna dalam diri subjek  sesuai dengan teori 
Menurut teori kognitif sosial Bandura yaitu keyakinan  self efficacy 
mempengaruhi pilihan orang dalam membuat dan menjalankan tindakan 
yang mereka kejar. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas 
yang mereka rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta 
menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan Dengan 
demikian subjek   kurang mampu melaksanakan pencapaian keyakinan 
dan kemungkinan individu cenderung kurang berkonsentrasi dalam 
menghindari soal yang tidak dapat mereka kerjakan. 
 
 Subjek dengan self efficacy sedang cenderung memiliki proses berpikir 
semi konseptual dan komputasional, dengan demikian self efficacy 
mempengaruhi keyakinan diri subjek dalam menyeelsaiakn soal 
matematika. Subjek self efficacy sedang memiliki pemahaman polattsek 
dengan ketegori pemahaman komputasional dan pemahaman fungsional 
karena subjek dapat berubah sesuai dengan hasil dalam mengerjakan soal 
matematika yang sesuai denga tahap-tahapan penyelesaian masalah, 
menurut teori Albart Bandura tingkat self efficay pada siswa dapat berubah 
 sesuai dengan kemmapuan diri dan keyakinan terhadap tugas-tugas yang 
dapat peserta didik lakukan. 
3. Proses Berpikir Subjek Dengan Self Efficcay Rendah  
Data dari proses berpikir dari 2 subjek tersebut dengan self efficaccy 
tinggi yaitu  dan  dari data yang diperoleh dan kemudian dianalisis 
indikator-indikator proses berpikir yang terpenuhi untuk menentukan jenis 
proses berpikir pada masing-masing soal. Pada saat analisis dilakukan 
juga kevalidan data menggunakan tringulasi teknik dimana data berupa 
hasil perkerjaan setiap subjek dan wawancara yang dilakukan. 
Kedua subjek tersebut ditentukan proses bepikir pada tiap-tiap butir 
soal sebelum ditarik kesimpulan secara mendalam dan menyeluruh 
sehingga mampu disimpulkan mengenai proses berpikir yang dimiliki oleh 
subjek self efficacy rendah. 
Berdasarkan analisis Subjek   pada butir soal nomor 1 subjek dalam 
tahap pemecahan masalah mampu menyatakan apa yang diketahui dan 
ditanya soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat 
matematika sesuai dengan indikator proses berpikir  subjek   memliki 
tahap proses berpikir konseptual, pada tahap merencanakan penyelesaian 
masalah, subjek  mampu membuat perencanaan penyelesaian dengan 
lengkap, dengan demikian subjek  memiliki tahap proses berpikir 
konseptual, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek kurang 
 mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
menggunakan diagram venn dan notasi, sehingga subjek melaui tahap 
proses berpikir konseptual dan subjek tidak dapat menarik kesimpulan dari 
soal nomor 1 dengan lengkap sehingga sesuai dengan indikator proses 
berpikir subjek termasuk dalam tahap proses berpikir konseptual, dengan 
demikian subjek  dapat memalui proses pemecahan masalah dan 
memiliki tipe tahap proses berpikir konseptual menurut ketegori polatsek 
pemahman fungsional.  
 Kemudian butir soal nomor 2 subjek  cenderung memiliki indiaktor 
tahap proses berpikir komputasional, subjek dalam tahap pemecahan 
masalah mampu menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri 
dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek 
memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, namun  psubjek tidak 
mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal. Subjek pada tahap 
indikator merencanakan penyelesaian masalah, subjek tidak mampu 
membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek 
memiliki tahap proses berpikir komputasional, namun dalam indikator 
menyelesaikan masalah subjek kurang mampu menyelesaikan masalah 
sesuai dengan langkah-langkah  yang ditempuh, sehingga subjek melaui 
tahap proses berpikir semi konseptual dan subjek kurang mampu menarik 
kesimpulan dari soal nomor 2 dengan lengkap sehingga subjek termasuk 
 dalam indikator proses berpikir konseptual, dengan demikian subjek 
dapat memalui proses pemecahan masalah dan memiliki tahap proses 
berpikir konseptual.  
 Kemudian untuk butir soal nomor 3 subjek memiliki indikator tahap 
berpikir konseptual,  subjek dalam tahap pemecahan masalah mampu 
menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek memliki indikator 
tahap proses berpikir konseptual , pada tahap indikator merencanakan 
penyelesaian masalah, subjek kurang mampu membuat perencanaan 
penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek memiliki tahap proses 
berpikir konseptual, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek 
kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
menggunakan diagram venn, sehingga subjek melaui tahap proses berpikir 
semi konseptual dan subjek dapat menjarik kesimpulan dari soal nomor 3 
kurang  lengkap sehingga subjek termasuk dalam indikator proses berpikir 
konseptual, dengan demikian subjek dapat memalui proses pemecahan 
masalah dan memiliki tahap proses berpikir komputasional.   
Butir soal nomor 4 subjek memiliki indikator tahap proses berpikir 
komputasinal,subjek dalam tahap pemecahan masalah kurang mampu 
menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek memliki indikator 
 tahap proses berpikir semi konseptual, pada tahap indikator merencanakan 
penyelesaian masalah, subjek  tidak mampu membuat perencanaan 
penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek memiliki tahap proses 
berpikir komputasional, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek 
tidak mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
dengan tepat, sehingga subjek melaui tahap proses berpikir komputasinal 
dan subjek tidak mampu kesimpulan dari soal nomor 4 sehingga subjek 
termasuk dalam indikator proses berpikir komputasional, dengan demikian 
subjek dapat memalui proses pemecahan masalah dan memiliki tahap 
proses berpikir komputasinal. 
Berdasarkan hal tersebut subjek dapat melewati tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan 
penyelesaian masalah dan menarik kesimpulan, sedangkan  proses berpikir 
dengan bergabair tahap, namun subjek cenderung melewati tahap proses 
berpikir komputasinal, dari dalam pengerjaan soal subjek mampu 
melewati tipe berpikir sesuai dengan  tahapan indkator-indikatior proses 
berpikir.   
Berdasarkan hasil analisis,  dikategorikan memiliki self effycacy 
rendah karena subjek  kurang memiliki keyakinan yang rendah dalam 
diri sehingga kemampuan untuk mengorganisasikan dan melaksanakan 
tindakan untuk pencapaian  hasil yang kurang baik, menurut Bandura 
 dalam  Ghufron yaitu derajat  kesulitan  tugas  ketika  individu merasa 
mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas- 
tugas  yang  disusun  menurut  tingkat  kesulitannya,  maka  efikasi  diri  
individu mungkin akan terbatas pada tugas yang mudah, sedang, bahkan 
paling sulit sesuai dengan batas kemampuannya untuk memenuhi tuntutan 
perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat.  
Berdasarkan analisis Subjek   pada butir soal nomor 1 subjek dalam 
tahap pemecahan masalah mampu menyatakan apa yang diketahui dan 
ditanya soal dalam bahasa sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat 
matematika sesuia dengan indikator proses berpikir subjek  memliki 
tahap proses berpikir konseptual, pada tahap merencanakan penyelesaian 
masalah, subjek  tidak mampu membuat perencanaan penyelesaian 
dengan lengkap dengan demikian subjek  memiliki tahap proses berpikir 
komputasional, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek kurang 
mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
menggunakan diagram venn dan notasi, sehingga subjek melaui tahap 
proses berpikir semi konseptual dan subjek tidak dapat menarik 
kesimpulan dari soal nomor 1 dengan lengkap sehingga sesuai dengan 
indikator proses berpikir subjek termasuk dalam tahap proses berpikir 
kompuasional, dengan demikian subjek  dapat memalui proses 
 pemecahan masalah dan memiliki tipe tahap proses berpikir 
komputasional menurut ketegori polatsek pemahman fungsional.  
 Kemudian butir soal nomor 2 subjek  cenderung memiliki indiaktor 
tahap proses berpikir konseptual , subjek dalam tahap pemecahan masalah 
mampu menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri dan 
mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek memliki 
indikator tahap proses berpikir konseptual, namun subjek tidak ammpu 
menyatakan apa yang ditanya dalam soal. Pada tahap indikator 
merencanakan penyelesaian masalah, subjek kurang mampu membuat 
perencanaan penyelesaian dengan lengkapsehingga subjek memiliki tahap 
proses berpikir semi konseptual, namun dalam indikator menyelesaikan 
masalah subjek kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan 
langkah-langkah  yang ditempuh, sehingga subjek melaui tahap proses 
berpikir semi konseptual dan subjek tidak mampu menarik kesimpulan 
dari soal nomor 2 dengan lengkap sehingga subjek termasuk dalam 
indikator proses berpikir komptasional, dengan demikian subjek dapat 
memalui proses pemecahan masalah dan memiliki tahap proses berpikir 
konseptual menurut ketegori polatsek pemahman fungsional.    
 Pada  butir soal nomor 3 subjek memiliki indikator tahap berpikir 
komputasional, pada tahap pemecahan masalah bagian memahami 
masalah subjek mampu menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa 
 sendiri dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika sehingga 
subjek memliki indikator tahap proses berpikir konseptual, namun subjek 
tidak mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal. Pada tahap 
indikator merencanakan penyelesaian masalah, subjek tidak mampu 
membuat perencanaan penyelesaian dengan lengkap, menurut terori 
proses berpikir komputasional bagian merencanakan masalah yaitu peserta 
didik tidak mampu menjelaskan langkah-langah yang ditempuh sesuai 
dengan konsep yang telah dipelajari, berdasrkakn hal tersebut subjek 
memiliki tahap proses berpikir komputasional, dalam indikator 
menyelesaikan masalah subjek kurang mampu menyelesaikan masalah 
sesuai dengan langkah-langkah menggunakan diagram venn, sehingga 
subjek melaui tahap proses berpikir semi konseptual dan subjek tidak 
dapat menarik kesimpulan dari soal nomor 3 lengkap sehingga subjek 
termasuk dalam indikator proses berpikir komputasional dengan demikian 
subjek  dapat memalui proses pemecahan masalah dan memiliki tahap 
proses berpikir komputasional menurut ketegori polatsek pemahman 
fungsional.   
Pada butir soal nomor 4 subjek memiliki indikator tahap proses 
berpikir komputasional, pada tahap pemecahan masalah kurang mampu 
menyatakan apa yang diketahui soal dalam bahasa sendiri dan mengubah 
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga subjek memliki indikator 
 tahap proses berpikir semi konseptual , pada tahap indikator 
merencanakan penyelesaian masalah, subjek kurang mampu membuat 
perencanaan penyelesaian dengan lengkap sehingga subjek memiliki tahap 
proses berpikir konseptual, dalam indikator menyelesaikan masalah subjek 
kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
dengan tepat, sehingga subjek melalui tahap proses berpikir semi 
konseptual dan subjek tidak mampu menarik kesimpulan dari soal nomor 
4 maka subjek termasuk dalam indikator proses berpikir konseptual, 
dengan demikian subjek  memalui proses pemecahan masalah dan 
memiliki tahap proses berpikir komputasional.   
Berdasarkan hal tersebut subjek dapat melewati tahap pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan 
penyelesaian masalah dan menarik kesimpulan, sedangkan  proses berpikir 
dengan barbagai tahap, namun subjek cenderung melewati tahap proses 
berpikir konseptual, dari dalam pengerjaan soal subjek mampu melewati 
tipe berpikir sesuai dengan  tahapan indkator-indikatior proses berpikir.   
Subjek  dikategorikan memiliki self effycacy rendah karena subjek 
memiliki keyakinan yang rendah sehingga kemampuan untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian  hasil 
yang baik, menurut penelitian sebelumnya persepsi self efficacy pebelajar 
secara positif berhubungan dengan hasil belajar sebagai ketekunan tugas, 
 pilihan tugas, ekaktivitas studi yang efektif dan prestasi akademi. Menurut 
teori kognitif sosial Bandura yaitu keyakinan  self efficacy mempengaruhi 
pilihan orang dalam membuat dan menjalankan tindakan yang mereka 
kejar. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta menghindari 
tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan Dengan demikian subjek   
dapat melaksanakan pencapaian keyakinan dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, subjek dengan self efficacy rendah 
cenderung mexmiliki proses berpikir komputasional sehingga subjek 
cenderung memiliki pemahaman polattsek kategori pemahaman 
komputasional, subjek yang memmiliki self efficacy rendah cenderung 
tidak yakin dalam menjawab soal matematika sehingga dalam proses 
berpikir subjek kurang mampu melewati tahapan proses berpikir dengan 
baik. Subjek dengan self effcacy rendah tidak dapat menyelsaikan masalah 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab IV mengenai proses 
berpikir peserta didik dalam pemecahan masalah ditinjau dari self efficcay 
menurut kategori pemahaman polattsek dapat disimpulkan : 
1. Proses berpikir peserta didik dengan self efficacy kelompok tinggi pada 
materi himpunan yang diberikan menunjukan memenuhi tahap pemecahan 
masalah tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menyelsaikan masalah dan menarik kesimpulan sedangkan tipe proses 
berpikir cenderung memiliki tipe berpikir konseptual yang dikategorikan 
memilki pemahaman fungsional. 
2. Proses berpikir peserta didik dengan self efficacy kelompok sedang pada 
materi himpunan yang diberikan menunjukan bahwa memenuhi tahap 
pemecahan masalah tahap memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian masalah, menyelsaikan masalah dan menarik kesimpulan, 
sedangkan tipe proses berpikir konseptual dan semi konseptual sehingga 
diketegorikan memiliki pemahan fungsional/komputasional. 
3. Proses berpikir peserta didik dengan self efficacy kelompok rendah pada 
materi himpunan yang diberikan menunjukan bahwa  memenuhi tahap 
pemecahan masalah tahap memahami masalah, merencanakan 
 penyelesaian masalah, menyelsaikan masalah dan menarik kesimpulan, 
sedangkan tipe proses berpikir semi komputasional yang dikategorikan 
pemahaman komputasional. 
B. Saran 
1. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan 
masukan dan pertimbangan sebagai salah satu bahan alternatif dalam 
kemajuan semua mata pelajaran terutama pelajaran matematika serta bisa 
dijadikan acuan untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam pemecahan 
masalah 
2. Bagi guru matematika, hendaknya guru dapat menggunakan metode 
pengajaran yang tepat dan memberikan soal pemecahan masalah terkait 
himpunan yang dapat dijadikan alternatif dalam mengembangkan proses 
berpikir peserta didik dengan mempertimbangkan kepribadian self efficacy 
sehingga dapat dijadikan bekal dalam menerapkan berpikir pada kehidupan 
sehari-hari. 
3. Bagi peserta didik, hendaknya dapat dijadikan sebagai bekal pengetahuan 
tentang pemecahan masalah, sehingga termotivasi untuk selalu memecahkan 
masalah dengan matang, sungguh-sungguh dan penuh pertimbangan. 
4. Bagi peneliti lain yang hendaknya melakukan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini seperti menganalisis proses berpikir peserta didik ditinjau dari 
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23. Novia Ramadani PH-23 
24. Novita Sari PH-24 
25. Rahayu Mia Aprilia PH-25 
26. Restu Yudha Utama PH-26 
27. Reza Ashari  PH-27 
28. Roby Fahmi Maydani PH-28 
29. Winie Aprilia PH-29 







DAFTAR NAMA DAN KODE SISWA UJI ANALISIS BUTIR SOAL KELAS 
VII H 
 
 No Nama Kode 
1. Ahmad Adytia Ardiansyah UC-01 
2. Aldi Diki Saputra UC-02 
3. Alfia Husnunnisa Musti UC-03 
4. Apriliya UC-04 
5. Bella Pusyana UC-05 
6. Chiquita Putri Hilmi UC-06 
7. Cici Ardila UC-07 
8. Danu Tirta Prasetio UC-08 
9. Dewita Cahya Saqina UC-09 
10. Dimas Dwi Pramudia UC-10 
11. Dito Aditiya Purnomo UC-11 
12. Emmanuael Nanda Pramuda UC-12 
13. Fadia Bilqis Nanda Arista UC-13 
14. Fani Nabila UC-14 
15. Febriyanto UC-15 
16. Gita Khoirunisa Faviani UC-16 
17. Haikal Ferdian UC-17 
18. Kgs. Muhamad Fathan UC-18 
19. M. Fahrudin UC-19 
20. Muhamad Rendi Prayoga UC-20 
21. Rahmat Obes Pratam UC-21 
22. Revi Amanda UC-22 
23. Revinia UC-23 
24. Rifanie Angela UC-24 
25. Salsabila Mahdalena UC-25 
26. Shandy UC-26 
27. Suci Pujiati UC-27 
28. Trisno Rahmatullah UC-28 
29. Ulfa Aulia Putri UC-29 
30. Vivi Annisa Putri Amandi UC-30 
31. Wahyu Faido Sandi UC-31 
  
Lampiran 3 
KISI-KISI TES PROSES BERPIKIR SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH  
 
Mata pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : SMP Negeri 21 Bandar Lampung 
Kelas/Semester : VII/Dua 
Pokok Bahasan : Himpunan 
 
a. Standar Kompetensi 
4.  Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan masalah 
b. Kompetensi Dasar 
4. 5 Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah 
c. Kemampuan yang Dilihat 
Proses bepikir siswa dalam pemecahan masalah terbuka. 
d. Aspek yang Diukur 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian masalah 
3. Menyelesaikan masalah 
4. Menarik kesimpulan 
 







Irisan  1 dan 5 2 
Gabungan  2 dan 6 2 
Selisih 3 dan 7 2 
- Memahami masalah,  
- Merencanakan penyelesaian masalah,  
- Menyelesaikan masalah,  





SOAL TES PROSES BERPIKIR SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH  
   
Jenjang/Mata Pelajaran     : SMP / Matematika   
Materi   : Himpunan  
Kelas   : VII   
Petunjuk :     
a.  Tulislah  nama  dan  kelasmu  pada  lembar jawaban  yang  telah  
disediakan.  
b.  Bacalah dengan teliti soal cerita berikut kemudian kerjakanlah  
soal-soal di bawah ini dengan baik dan benar.  
 
1. Dari 48 murid di suatu kelas terdapat 26 murid mempunyai kakak. Murid 
yang mempunyai adik yaitu sama dengan 5 murid lebih banyak dari murid 
yang mempunyai kakak. Tentukan banyaknya murid yang mempunyai kakak 
dan adik! 
 
2. Di kelas VII A yang berjumlah 20 siswa diadakan pemilihann suara ketua 
kelas. Dari pemilihan tersebut didapat 10 siswa memilih Budi, 12 siswa 
memilih Toni, 3 siswa memilih keduaduanya dan 1 siswa tidak memilih 
keduanya. Suara dikatakan sah jika hanya memilih satu calon ketua kelas saja. 
Tentukan berapa banyak suara yang sah dalam pemilihan ketua kelas tersebut! 
 
3. Di suatu pesta, datang rombongan tamu dengan 15 orang memakai baju putih 
dan 8 orang memakai baju biru. Beberapa menit kemudian datang lagi 
rombongan tamu dengan 7 orang memakai baju putih dan 12 orang memakai 
baju biru. Di antara dua rombongan tersebut terdapat 3 orang yang memakai 
baju warna putih dan biru. Tentukan berapa banyak orang yang hanya 
memakai baju warna biru! 
 
4. Di dalam suatu kelas ada 50 siswa. 25 siswa suka matematika, 5 siswa yang 
suka keduanya dan siswa yang menyukai fisika adalah sebanyak 5 kali siswa 
yang suka keduanya. Tentukan banyaknya siswa yang tidak suka keduanya! 
 
 5. Dari tes yang dilakukan sebanyak dua kali terhadap 50 siswa, ternyata banyak 
siswa yang lulus tes I sebanding dengan siswa yang lulus tes II. Siswa yang 
lulus tes I sebanyak 28 siswa dan ada 3 siswa yang tidak lulus kedua tes 
tersebut. Tentukan banyaknya siswa yang lulus keduanya! 
 
6. Di sebuah kelas dilakukan pengambilan data mengenai mata pelajaran yang 
mereka sukai. Dari data tersebut diperoleh 14 siswa menyukai Matematika, 12 
siswa menyukai IPA. Jumlah siswa yang hanya menyukai IPA yaitu sama 
dengan setengah dari jumlah siswa yang menyukai Matematika dan sama 
dengan jumlah siswa tidak menyukai keduanya. Tentukan jumlah siswa di 
kelas tersebut! 
 
7. Pada sebuah kelas yang terdiri atas 48 siswa dilakukan pendataan pilihan 
ekstrakurikuler. Hasil sementara diperoleh 19 siswa memilih KIR, 23 siswa 
memilih PMR, dan dari jumlah siswa didalam kelas tidak menentukan pilihan. 
Tentukan banyaknya siswa yang hanya memilih PMR ! 
 
8. Dari 35 orang di restoran, diketahui 9 orang pembeli memesan makanan dan 
20 orang memesan minuman. Di antara 9 orang yang memesan makanan, 4 
orang diantaranya juga memesan minuman. Tentukan banyaknya pembeli 





No Jawaban Indikator yang diukur 
   
Diketahui : S=48 























Jadi murid yang mempunyai kakak adalah 9 murid Menarik kesimpulan 
Diketahui: 
= 8 
7                             =12 
3 
Memahami masalah 
       
















              ) 
             3 
             17 
Menyelesaikan masalah 
2. 
Jadi banyaknya orang yang memakai baju warna biru Menarik kesimpulan 
 adalah 17 orang. 
Diketahui : S= 5 
                  M= 5 
 
Memahami masalah 
F= 5  



















Jadi banyaknya orang yang memakai baju warna biru 
adalah 17 orang. 
 
Menarik kesimpulan 
Diketahui : S= 20 
                   B=10 
      T=11 





Suara yang tidak sah berjumlah 4 suara, karena 3 



























Siswa yang lulus tes I sebanding dengan siswa yang 







          =[28+28+3]-50 
          =9 
 
5. 




6. Dik : M=14 P=12 Memahami masalah 












          =9+7+5+7 
           =28 
Menyelesaikan masalah   
 
Jadi banyak siswa tersebuta adalah 28 Menarik kesimpulan 
Diketahui S= 48     KIR=19    PMR =23  
Memahami masalah 
=  
                  =16 
Merencanakan maslah 




                     =23-10 
                      =13 
Menyeelsaikan masalah 
7. 
Jadi banyaknya siswa yang memilih PMR adalah 13 
siswa Menarik kesimpulan 
  
8. Diketahui : S=35   A=6     I=20 Memahami masalah 
Karena di antara 9 orang yang memesan minuman, 4 
orang diantaranya juga memesan minuman, maka 









               =35- [5+16+4] 
               =10 
 
 
Jadi, banyaknya pembeli yang tidak memesan 
keduanya adalah 10 orang Menarik kesimpulan 
  
Lampiran 6 
Penskoran Tes Proses Berpikir Siswa dalam Pemecahan Masalah  
No. Aspek yang 
diukur 
Respon siswa terhadap soal Skor 
Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan tidak jelas, tidak tepat, tidak teliti, dan tidak 
relevan. 
1 
Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan jelas, tidak tepat, tidak teliti, dan tidak relevan. 
2 
Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan jelas, tidak tepat, tidak teliti, dan tidak relevan. 
3 
1.  Memahami 
masalah 
 
Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan jelas, tepat, teliti, dan relevan. 
4 
Merencanakan  penyelesaian dengan tidak jelas, tidak 
tepat,  dan tidak teliti 
1 
Merencanakan  penyelesaian dengan jelas, tidak tepat,  dan 
tidak teliti. 
2 









Merencanakan  penyelesaian dengan jelas,  tepat, dan teliti. 4 
Menyelesaikan masalah dengan penyelesaian tunggal akan 
tetapi kurang tepat dalam penyelesaian atau perhitungan. 
1 
Menyelesaikan masalah dengan penyelesaian tunggal 
dengan tepat. 
2 
Menyelesaikan masalah dengan beberapa cara akan tetapi 






Menyelesaikan masalah dengan beberapa alternatif 
pemecahan masalah dengan tepat. 
4 
Membuat kesimpulan dengan tidak jelas, tidak logis, dan 
tidak menghasilkan solusi pemecahan masalah yang kurang 
relevan. 
1 
Membuat kesimpulan dengan jelas, tidak logis, dan tidak 
menghasilkan solusi pemecahan masalah yang kurang 
relevan. 
2 
Membuat kesimpulan dengan jelas, logis, dan tidak 






Membuat kesimpulan dengan jelas, logis, dan 
menghasilkan solusi pemecahan masalah yang kurang 
4 
 relevan. 
 
 
